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SAMBUTAN DIREKTUR
JENDERAL KEBUDAYAAN

(l)erjuangan Indonesia sebagai Negara Kepulauan (archipelagic state)
mencapai puncaknya dengan Deklarasi Juanda tahun 1957. Perjuangan
Indonesia sebagai negara kepulauan itu, pada akhirnya diakui lewat Konvensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut (UNCLOS, United Nations
Convention on the Law of the Sea) 1982, bahwa Indonesia merupakan salah
satu negara yang menerapkan prinsip-rinsip negara kepulauan. Atas dasar
ini sudah tepat kiranya jika saat ini pembangunan bangsa Indonesia mulai
kembali bertumpu pada kemaritiman, bukan sebaliknya pembangunan yang
selama ini menjauh dari “laut”. Tentu saja tidak mudah mengembalikan
kesadaran masyarakat Indonesia kembali ke laut. Sudah berabad-abad
lamanya sejak kolonialisasi bangsa Eropa, masyarakat yang hidup di nusantara
secara sengaja dan sistematis digiring ke dalam masyarakat yang hanya hidup
di darat. Dijauhkan ingatan kolektifnya sebagai bangsa pelaut dan kejayaan
kemaritiman.

Jika saat ini ada upaya mendekatkan kembali bangsa Indonesia terhadap
kemaritimannya patut diapresiasi dan penting untuk mendukungnya.
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Bagaimanapun juga kesadaran akan kemaritiman bangsa Indonesia sudah
saatnya dihadirkan melalui berbagai aktivitas dan pembangunan bangsa
Indonesia. Oleh karena itu kami menyambut gembira adanya upaya
mengungkap dinamika kemaritiman bangsa Indonesia melalui perspektif
sejarah dengan melakukan penulisan buku tentang jalur rempah.

Penulisan buku jalur rempah dalam dinamika kemaritiman nusantara pada
dasarnya untuk memberikan perspektif, bahwa bangsa kita harus bisa belajar
dan mengambil hikmah dari peristiwa sejarah tentang rempah-rempah di
nusantara dan perannya dalam masyarakat dunia. Berbicara jalur rempah di
kepulauan Indonesia bukan sekedar membahas hasil dan kegunaan tanaman
rempah dalam kehidupan manusia, namun juga mengungkap kontribusi
rempah dalam interaksi antar suku-suku bangsa di nusantara dan dunia.

Demikian harapan kami, semoga dengan terbitnya buku sejarah jalur
rempah akan menjadi salah satu bahan media informasi dan menambah

wawasan kemaritiman Indonesia.

Direktur Jenderal Kebudayaan

Hilmar Farid




SEKAPUR SIRIH

epulauan Indonesia secara geografis terletak dalam jalur angin
musim (muson) merupakan wilayah yang strategis dan ramai sebagai jalur
pelayaran yang menghubungkan dunia barat dan timur sejak milenium
pertama masehi. Sebagai jalur pelayaran dunia, pulau-pulau di nusantara
menjadi tempat persinggahan kapal-kapal dari berbagai penjuru yang tidak
hanya sebagai pelabuhan trasito, namun juga digairahkan oleh rempah-

rempah yang tumbuh subur di kepulauan Indonesia.

Ramainya rempah dan pelayaran di kepulauan Indonesia, setidaknya
tercatat dalam berita Tiongkok sejak awal masehi. Dinasti-dinasti kekaisaran
Tiongkok, Masa Dinasti Tang, Dinasti Sung, Dinasti Yuan, Dinasti Ming (Abad
7-13 Masehi) telah menjalin hubungan dengan kerajaan-kerajaan yang ada di
Kepulauan Nusantara. Dalam berita tersebut selalu disebutkan tentang jenis-
jenis tanaman rempah yang diperoleh dari negeri laut selatan (Nanhai) sebagai
akibat dari menjalin hubungan yang baik dengan penguasa-penguasa di

Kepulauan Nusantara. Sebaliknya Tiongkok juga memberikan barang-barang

produksi Tiongkok seperti keramik dan kain sutra. Perdagangan rempah.juga
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membawa penguasa dinasti-dinasti di Tiongkok ini mengalami kemakmuran
dan menjadi semakin makmur karena mengembangkan kebijakan ekonomi
yang dilandasi oleh sikap yang toleran terhadap perdagangan internasional.

Meski dinasti di Tiongkok silih berganti kekuasaan, namun hubungan baik
dengan penguasa di nusantara selalu diteruskan dan dijaga. Bahkan dalam
perkembangannya hubungan perdagangan rempah dengan dinasti-dinasti
di Tiongkok berkembang ke arah hubungan diplomatik, keagamaan, dan
pendidikan. Sebagaimana dalam era tumbuhnya Sriwijaya di abad ketujuh dan
sembilan menjadi kekuatan maritim yang dominan di Indonesia bagian barat.
Kekuatan maritim Sriwijaya menjadi sangat menentukan karena kerajaan
ini menguasai jalur lalu lintas perdagangan di Selat Malaka. Ketika Sriwijaya
menjadi pusat pendidikan agama Buddha, banyak para bhiku Tiongkok tinggal
dan belajar di Universitas Swarnadwipa selama bertahun-tahun. Catatan
Tiongkok Nanhai Ji Gui Neifa Zhuan (Kiriman Catatan Praktik Buddhadharma
dari Lautan Selatan) yang ditulis oleh Yi Jing abad ke-7 M juga menjadi bukti
bahwa pendidikan di Suwarnadwipa tidak terbatas pada ilmu theology filsafat
Buddha, namun juga ilmu pengobatan (cikitsa vidya) dengan menggunakan
ramuan rempah-rempah yang tumbuh di nusantara.

Rempah-rempah Kepulauan Indonesia semakin lama semakin dikenal
dunia. Setidaknya pada abad ke-7 M, pelayaran dan perdagangan dari Asia
Timur, Asia Selatan dan Asia Barat menuju nusantara berburu rempah bernilai
tinggi, seperti cengkeh, pala, bunga pala, kayu cendana, lada, gaharu, kamper
(dikenal dengan nama kapur barus), dan produk rempah lainnya. Cengkeh
dihasilkan dari Ternate, Tidore, Halmahera, Seram, dan Ambon. Sedangkan
fuli (dari buah pala) banyak tumbuh di Pulau Run di Kepulauan Banda. Kayu
manis, kemenyan, kapur barus dari Sumatera dan Jawa, kayu cendana banyak
dihasilkan di Pulau Timor dan Sumba, sedangkan lada banyak dihasilkan dari

Banten (Pulau Jawa), Pulau Sumatera, dan Kalimantan Selatan.

Sampai dengan abad ke enam belas dapat dikatakan rempah-rempah

belum menjalankan peran yang menentukan dalam perkembangan sejarah

Indonesia. Rempah-rempah memang diperdagangkan oleh beberapa kerajaan




REMPAH, JALUR REMPAH DAN DINAMIKA MASYARAKAT NUSANTARA

dan kekuatan politik lokal, namun perdagangan itu tidak mengakibatkan
perubahan yang mendasar dalam dinamika masyarakat Indonesia secara
keseluruhan. Perubahan menentukan setelah kedatangan bangsa-bangsa
Eropa ke Indonesia yang semula untuk mencari daerah produksi rempah-
rempah, dalam perkembangannya -bangsa Eropa tidak hanya melakukan
kegiatan perdagangan, tetapi juga melakukan kolonisasi dan bahkan
membangun kekuatan politik. Kepentingan awal mereka yang tadinya hanya
untuk mencari daerah penghasil rempah-rempah berkembang menjadi
kepentingan ekonomi kolonial melakukan eksploitasi kekayaan alam

Indonesia demi kepentingan negeri induk.

Rempah dan kolonialisme bangsa Eropa membawa kisah yang suram
selama berabad-abad, namun dibalik kisah suram juga membawa kekuatan
terintegrasinya suku-suku bangsa dalam membentuk Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Rempah dalam sejarah Indonesia bukan sekedar
perdagangan komoditi, namun juga menjadi kekuatan yang menyatukan
Indonesia antar satu daerah dengan daerah lainnya, antar suku bangsa, antar
nilai-nilai dan budaya, yang pada akhirnya membentuk identitas masyarakat
Indonesia. Untuk itu, Direktorat Sejarah mempunyai kepentingan untuk
menulis buku mengenai jalur rempah yang diharapkan bisa mengungkap
kekuatan maritim nusantara dalam mendorong terciptanya jalur perdagangan
rempah.

Harapan kami dengan terbitnya buku jalur rempah yang merupakan
mukadimah ini dapat membuka ruang dalam Kkajian-kajian keilmuan,
mengangkat kembali peran jalur rempah baik dalam konteks ekonomi,
politik, dan diplomasi budaya bangsa Indonesia. Selamat membaca semoga
bermanfaat.

Direktur Sejarah

Triana Wulandari

VIl
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BAGIAN 1
PENDAHULUAN




A. REMPAH SEBACGAI PENGGERAK SEJARAH

%;ga saat ini masih terjadi perdebatan berkepanjangan mengenai
jalur rempah yang pernah menjadi penggerak utama globalisasi dan

konektifitas antar wilayah di berbagai belahan dunia. Perdebatan itu terkait
dengan persoalan pelabelan apakah jalur pelayaran dan perniagaan laut di
Nusantara sebagai jalur rempah atau jalur sutera. Pada saat ini, penggunaan
istilah jalur sutera dan jalur rempah secara bergantian menunjukkan adanya
kerancuan dalam memahami peran rempah sebagai salah satu sumber
penggerak sejarah pelayaran dan perniagaan di kepulauan Indonesia dan
jalur maritim internasional antara Eropa dan Cina melalui Samudera Hindia
dan Laut Cina Selatan. Kerancuan itu terjadi karena kedua komoditi tersebut
memang menjadi komoditi yang diperdagangkan pada jalur pelayaran dan
perniagaan di jalur ini." Beberapa literatur mengacukan jalur sutera sebagai

jalur perniagaan melalui daratan atau inter-continental trade.?

Salah satu situs referensi terkenal, Wikipedia, menulis bahwa jalur atau
jalan atau rute sutera merupakan serangkaian rute yang saling berhubungan
melalui melalui Asia Selatan dan Asia Tengah baik melalui daratan maupun
lautan yang menghubungkan antara Cina di sebelah timur dan Kekaisaran
Romawi di sebelah barat. Rute perniagaan ini memiliki panjang lebih dari
8.000 km dan pengaruhnya mencapai hingga Jepang dan Korea. Jalan sutera
digambarkan sebagai jalur perniagaan yang sangat penting tidak hanya bagi
perkembangan peradaban besar, seperti Cina, Mesir kuno, Mesopotamia,
Persia, India, dan Romawi, tetapi juga bagi peletakan dasar bagi dunia
modern. Jalan sutera daratan terpecah antara rute utara dan selatan yang
merupakan perluasan dari pusat komersial di Cina Utara. Rute utara melewati
kawasan Bulgaria-Kypchak ke Eropa Timur dan Semenanjung Krimea, dan
dari kawasan ini menuju Laut hitam, Laut Marmara dan dan Balkan dan

akhirnya ke Venesia. Rute selatan melewati Turkistan-Khurasan menuju ke

1 Singgih Tri Sulistiyono, “Jalur Rempah: Pelayaran Dan Perniagaan Di Nusantara Hingga Kedatangan Bangsa
Barat”, Makalah dipresentasikan pada “Seminar Jalur Rempah: Pelayaran dan Perniagaan di Nusantara®
dalam rangka Museum Week: Jalur Rempah-Arus Balik Sejarah (Jakarta: 19 Oktober 2015).

2 Andre Gunder Frank, ReOrient: Global Economy in the Asian Age (Berkeley-Los Angeles-London:
University of California, 1998), him. 17 — 18.

L it
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Mesopotamia dan Anatolia, dan kemudian melalui Antioch di Anatolia selatan
menuju Laut Tengah atau dengan melewati Levant menuju ke Mesir dan
Afrika utara. UNESCO mengakui bahwa jalur laut antara Cina dan Laut Tengah
dengan memalui laut juga disebut sebagai Jalur Sutera namun sebagai Jalur
Sutera Maritim (Maritime Silk Road).?

Pertanyaanya adalah apakah komoditi sutera menjadi komoditas
utama dalam jalur pelayaran dan perniagaan maritim dunia umumnya
dan di Nusantara khususnya? Dalam konteks itu ada yang menyebut jalur
pelayaran dan perniagaan maritim melalui laut di Samudera Hindia hingga
Laut Cina Selatan sebagai ‘maritime silk road’ atau ‘silk road of the sea’ untuk
membedakannya dengan caravan silk-road atau overland silk road atau inter-
continental silk road.* Pelabelan jalur sutera terhadap rute perdagangan ini
seolah-olah mengandung klaim bahwa sutera menjadi komoditi utama dalam
dua jalur perdagangan baik melalui darat maupun melalui laut. Pertanyaannya
adalah apakah memang betul komoditi sutera mendominasi jalur pélayaran
dan perniagaan melalui laut. Ataukah sebaliknya justru rempah yang menjadi
komoditi utama dalam perdagangan melalui jalur maritim di antara Cina dan
Eropa termasuk di dalamnya kepulauan Nusantara. Sesungguhnya rempahlah
yang menjadi komoditi utama, bukan kain sutera. Jenis kain ini sebetulnyalebih
berfungsi sebagai ‘alat tukar’ rempah. Hal ini bisa dilacak dari perkembangan

sejarah perdagangan maritim internasional.

3 Silk Road’, https:/en.wikipedia.org/wiki/Silk_Road (dikunjungi tanggal 9 Oktober 2015). Jalan Sutera telah
ditetapkan sebagai World Heritage Sites oleh UNESCO.

4 Lincoln Paine, The Sea and Civilization: A Maritime History of the World (New York: Alfred A. Knopf,

2013), hlm. 262. :
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The Silk and Spice Routes

e Silk Routes === Other trade and connecting routes
s~ Spice Routes ~4i#~ Great Wall of China
“ Eurssian Steppe Route “ Incense Road

Gambar 1.1 Jalur Sutera dan Jalur Rempah versi UNESCO
Sumber: http://en.unesco.org/silkroad/content/what-are-spice-routes
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B. TENTANG REMPAH

Rempah merupakan berbagai jenis tanaman yang dapat digunakan untuk
bumbu masakan dan bahan obat-obatan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia.’ Produk ini dihasilkan oleh berbagai daerah di kepulauan Indonesia.
Banten, Sumatera bagian selatan, dan Aceh menghasilkan lada dan merica.
Pulau Banda menghasilkan pala. Sementara itu cengkeh dihasilkan terutama
oleh Ambon dan Ternate. Kayumanis dan kayu cendana dihasilkan oleh

kepulauan Nusa Tenggara.

B.1 REMPAH

B.1.A LADA

Lada hitam (piper nigrum) merupakan salah satu jenis rempah pertama
yang dibudidayakan dan diperdagangkan secara luas. Komoditi ini merupakan
salah satu jenis rempah yang paling dicari karena kemampuannya untuk
disimpan selama bertahun-tahun tanpa kehilangan rasa dan aroma. Lada
hitam dianggap sebagai rempah yang utama dibandingkan rempah-rempah
lainnya. Rempah ini dengan karakteristik rasa pedas dan aroma yang khas
menjadi unsur bumbu dalam berbagai jenis masakan. Dapat dikatakan lada
hitam adalah rempah yang selalu tersedia di dapur di hampir seluruh rumah
tangga di dunia.

Selain sebagai bumbu makanan lada hitam juga digunakan untuk berbagai
macam Kkeperluan. Dalam masyarakat Eropa lada telah lama digunakan
sebagai bumbu penting dalam masakan mereka. Di Mesir kuno rempah ini
digunakan sebagai bahan dalam proses pembalseman atau pengawetan
mayat. Bagsa Arya yang hidup ribuan tahun sebelum masehi menggunakan
lada sebagai bahan obat-obatan yang berharga. Kisah tentang pemanfaatan

lada yang beraneka macam dan kaya dengan imajinasi telah disebarkan oleh

S Tumer menyatakan bahwa kekaguman terhadap daya magis rempah dalam kehidupan masyarakat dunia pada
zaman dulu memang diakui oleh banyak orang, namun yang lebih mengagumkan lagi adalah bahwa banyak hal
telah dikorbankan (harta, nyawa, kehormatan, kekuasaan, dan sebagainya) hanya untuk memperebutkan rampah.
Dengan demikian rempah bukan hanya memiliki kekuatan magis bagi para penggunanya tetapi juga memiliki
kekuatan magis dalam menentukan sejarah dunia. Lihat Jack Turner, Sejarah Rempah: Dari Erotisme sampai
Imperialisme (Penerjemah Julia Absari) (Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), him. xvi.
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para pelaut sejak masa kuno hingga ketenaran kisah-kisah itu tersebar baik di

dunia Barat maupun Timur.

Pada awalnya orang-orang Barat hanya mengetahui bahwa tempat asal
lada ialah Kerala yang terletak di Malabar, di India Barat Daya. Meskipun lada
dari Nusantara telah dikenal sejak awal kedatangan pedagang India sejak awal
abad masehi, namun tampaknya baru menjadi komoditi yang termasyhur
sejak abad ke-12. Menurut sumber Cina, yaitu laporan perjalanan Chau Ju
Kua, lada disebut sebagai komoditi yang dihasilkan di Jawa.® Pada abad yang
sama Sumatera belum dikenal sebagai daerah penghasil lada. Laporan awal
tentang produksi lada di Sumatera dibuat oleh Ma Huan pada awal abad ke-
15. Sangat mungkin lada yang dibudidayakan di Sumatera diperkenalkan
oleh orang-orang Jawa atau oleh orang-orang India yang datang langsung ke
pulau tersebut. Tanaman lada merupakan tanaman tropis yang memerlukan
curah hujan tinggi dan kelembaban udara.” Lada merupakan tanaman yang
merambat. Proses mendapatkan lada hitam dimulai ketika buah lada dipetik
sewaktu belum sepenuhnya matang. Buah tersebut kemudian difermentasikan
dan dikeringkan di bawah sinar matahari sampai kandungan airnya hilang
dan warnanya berubah menjadi coklat kehitaman.

Gambar 1.2 Biji Lada Hitam atau Peppercorn
Sumber: Pengumpulan Data, 2016

Lada putih yang banyak diperdagangkan bersama lada hitam adalah juga
hasil dari tanaman lada. Warna putih didapatkan dengan melepaskan bagian

6 Anthony Reid, Dari Ekspansi Hingga Krisis: Jaringan Perdagangan Global Asia Tenggara, 1450-1680
(Jakarta: Yayasan Obor, 1999), him. 9.

7 Lijo Thomas dan Rajeev P., “Black Pepper™ (Kerala: Indian Institute of Spices Research, 2015), him. 1.
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kulit dari buah lada yang matang. Lada putih lebih disukai di negara-negara
tertentu dan juga oleh kalangan elit karena warnanya yang terkesan lebih
bersih. Lada putih dihasilkan dengan cara merendam buah lada matang di
dalam air untuk beberapa hari, menggosok buah yang sudah direndam untuk
melepaskan kulit buah, mencucinya kembali dan kemudian mengeringkannya.
Kepulauan Indonesia telah lama dikenal sebagai penghasil lada putih yang
utama.

Pada mulanya di India kuno lada adalah tanaman liar yang tumbuh di
hutan. Orang-orang mendapatkannya dengan cara memetiknya di hutan di
mana buah ini terdapat secara melimpah. Lada yang telah didapatkan dibawa
ke pasar-pasar lokal untuk diperdagangan dengan para saudagar Arab. Oleh
para pedagang Arab lada dibawa dari India ke arah barat laut ke Mesir dan
Eropa. Dalam perkembangannya permintaan lada yang semakin meningkat
menyebabkan hasil produksi lada dari hutan tidak lagi mencukupi. Ketika
itulah mulai dilakukan upaya budidaya lada dengan menanamnya dalam
jumlah besar dalam bentuk kebun-kebun lada. Belum terdapat bukti-bukti
sejarah yang pasti kapan tepatnya lada mulai diperkenalkan keluar India
sebagai tanaman yang bisa dibudidayakan. Para pedagang dari India diyakini
telah memperkenalkan tanaman lada ke Indonesia pada sekitar seratus tahun
sebelum Masehi.? Pengenalan lebih lanjut tanaman lada ke Indonesia tentu

juga terjadi di masa-masa selanjutnya.

Kepulauan Indonesia adalah wilayah kedua setelah India yang
membudidayakan lada dalam skala yang besar. Tidak diketahui secara pasti
kapan lada mulai dikenal di Indonesia. Sebagaimana disinggung dalam
bagian sebelumnya. Beberapa laporan menyatakan lada mulai ditanam di
Jawa paling tidak sejak awal abad Masehi.” Laporan perjalanan yang ditulis
oleh Marco Polo pada abad ke-12 menyatakan bahwa penanaman lada saat
itu telah berkembang di Jawa. Selain dibawa oleh para pedagang India, lada
sangat mungkin pada mulanya dibawa ke Kepulauan Indonesia oleh para

pelaut Polinesi dan melalui jalur perdagangan maritim Babilonia-Cina yang

8 PN. Ravindran, “Introduction”, dalam P.N. Ravindran (editor), Black Pepper: Piper Nigrum (Amsterdam:
Harwood Academic Publisher, 2006), him. 2.
9 Ravindran, “Introduction”, dalam P.N. Ravindran (editor), Black Pepper, him. 10.
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menghubungkan Pantai Malabar di India dengan pelabuhan-pelabuhan di
Asia Tenggara dan Asia Timur. Hubungan perdagangan maritim yang intensif
antara Malabar dan Cina diketahui telah ada sekitar abad 4-5 Masehi.

Tanaman lada dapat dibudidayakan dengan baik di beberapa daerah
di Nusantara karena faktor tanah dan iklim yang sesuai. Di masa yang lebih
kemudian, yaitu di abad ke-10 dan 11 kerajaan Chola yang terletak di selatan
India telah meluaskan pengaruhnya ke Jawa dan Bali. Perluasan pengaruh ini
merupakan proses kelanjutan dari pengenalan tanaman lada ke kepulauan
Indonesia. Gelombang terakhir dari pengenalan budidaya lada ke Indonesia
adalah ketika jaringan perdagangan Islam mulai menjangkau Asia Tenggara
di abad ke-12. Perluasan pengaruh ini juga membawa pengaruh bagi semakin
pentingnya lada sebagai komoditi yang laku di pasaran dunia.

Sejakawalmasakurunniaga(abadke-15)sampaidenganakhirPerangDunia
I1 (1942) Indonesia adalah wilayah penghasil lada terbesar di dunia. Di tahun-
tahun akhir kolonialisme Belanda produksi lada Indonesia setiap tahunnya
mencapai lebih dari 50.000 metrik ton. Selama masa pendudukan Jepang di
Indonesia, tahun 1942-1945, hampir semua perkebunan lada dibiarkan tidak
terurus karena pemerintahan pendudukan lebih mengutamakan penanaman
tanaman pangan dan tanaman lainnya yang menunjang kepentingan perang
Asia Timur Raya. Sebagai akibatnya produksilada Indonesia dalam periode itu
menurun dengan tajam. Daerah utama penanaman lada di Indonesia sebelum
Perang Dunia II adalah di Sumatera, Bangka dan Jawa. Saat ini di Indonesia
perkebunan lada dapat ditemukan di Sumatera, Bangka, Kalimantan Timur,
Kalimantan Barat dan Sulawesi.

B.1.B CENGKEH

Cengkeh adalah tanaman asli Indonesia. Sampai dengan abad ke-17 pohon
cengkeh hanya dapat ditemukan di Kepulauan Maluku di Indonesia Timur.
Pohon cengkeh adalah tanaman yang berasal darilima pulau kecil yang terletak
di sebelah barat Pulau Halmahera, yaitu Ternate, Tidore, Moti, Machian dan

Bacan. Kawasan Indonesia Timur merupakan salah satu kawasan yang paling

&
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unik di muka bumi dan memiliki karakteristik ekologi yang khas. Wilayah ini
merupakan tempat pertemuan empat lempengan besar bumi, yaitu Samudra

Hindia, benua Asia, benua Australia, dan Samudra Pasifik.!°

Sekitar tiga juta tahun yang lalu pertemuan keempat lempengan besar
bumi tersebut mendorong munculnya pulau-pulau vulkanis dari dalam bumi
yang sekarang kita kenal sebagai Kepualuan Maluku bagian utara. [klim tropis
dan musim hujan teratur yang dibawa oleh angin musim menciptakan kondisi
yang ideal yang mendukung perkembangan keanakeragaman tumbuh-
tumbuhan, burung-burung, dan hewan-hewan lainnya. Didukung oleh kondisi
ekologi seperti yang telah disebutkan cengkeh tumbuh sebagai tanaman asli
dari Maluku Utara.

Gambar 1.3 Foto cengkeh kering yang siap panen
Sumber: Pengumpulan Data, 2016

Pada tahun 1670-an ahli ilmu alam George Rumphius (1607-1702)
menggambarkan pohon cengkeh sebagai yang paling indah dan paling

berharga di antara pohon-pohon yang telah dikenal.!' Pohon cengkeh tumbuh

10 lan Burnet, Spice Islands, Kenthurst (NSW: Rosenberg Publishing, 2011), him. 12.

11 Rumphius adalah seorang pegawai VOC keturunan Jerman. la tiba di Hindia Timur pada tahun 1653 sebagai
prajurit dalam dinas militer VOC. Segera setelah sampai di Hindia Timur ia ditempatkan di Ambon sampai ia
meninggal dunia di tahun 1702. Selama di Ambon Rumphius banyak melakukan penelitian terhadap berbagai
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karya utama Rumphius tentang flora dan fauna Maluku adalah buku enam
jilid berjudul Herbarium Amboinense yang terbit setelah dia meninggal (terbit antara tahun 1741-1750).
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hingga setinggi 10 meter. Pohon cengkeh hanya akan berproduksi ketika
telah mencapai usia sepuluh tahun. Setelah berusia lima belas tahun lebih
pohon akan sepenuhnya matang dan akan terus berbuah untuk beberapa
dekade kemudian. Dengan semakin tuanyanya pohon produksi akan
semakin berkurang. Setiap tangkai pohon yang mengeluarkan bunga dapat
menghasilkan putik bunga antara 11 sampai 25 putik. Satu pohon cengkeh
yang subur dapat menghasilkan kurang lebih empat kilogram bunga dalam

sekali panen.

Jumlah panen cengkeh setiap tahun dapat berubah-ubah sesuai dengan
kondisi cuaca. Di masa monopoli VOC, berkurangnyajumlah panen dipengaruhi
oleh teknik pengambilan bunga. Pada masa itu para pemanen seringkali
menggunankan kaitan untuk memetik cengkeh dari bagian pohon yang
tinggi.’? Akibatnya bukan hanya bunganya yang terpetik tetapi juga bagian
ujung pohon yang produktif menghasilkan bunga justru ikut terpotong. Perlu
waktu yang cukup lama bagi pohon cengkeh untuk menumbuhkan kembali
bagian yang terpotong. Di Kepulauan Maluku cengkeh biasa dipanen antara
bulan Oktober dan Januari. Panen harus dilakukan sebelum kuncup bunga
mekar. Pekerjaaﬁ memanen memerlukan tenaga kerja yang mencukupi untuk
dapat melakukan panen secara cepat mengingat kuncup bunga dapat mekar

dalam waktu yang singkat.

Daun pohon ini berwarna mengkilap dengan aroma yang khas. Bagian yang
bernilai ekonomi dari pohon cengkeh adalah bagian kuncup bunga. Kuncup
bunga cengkeh tumbuh secara berkelompok dan semakin masak warnanya
akan berubah, dari hijau menjadi kuning, lalu merah muda dan kemudian
coklat tua. Kuncup cengkeh mengandung minyak atsiri dan untuk menjaga
kandungan kuncup bunga dipanen sebelum mekar menjadi bunga. Kuncup
yang telah dipetik kemudian dijemur untuk mengeringkannya. Kuncup yang
dijemur akan mengeras dan menghitam dengan tetap menyimpan kandungan
minyak atsiri di dalamnya. Kuncup yang mengering dan menghitam memiliki

Tentang Rumphius dan karya-karyanya lihat Maria-Theresia Leuker, “Knowledge Transfer and Cultural
Apropriation: Georg Everhard Rumphius’s *D’Amboinsche Rariteitkamer’ (1705)”, dalam Karl E. Enenkel
(Editor), The Dutch Trading Companies as Knowledge Networks (Leiden: Brill, 2010), him. 145-170.

12 Els M. Jacobs, Merchant in Asia: The Trade of the Dutch East India Company during the Eighteenth Century
(Leiden: CNWS Publications, 2006), him. 15. '
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bentuk yang seperti paku dan dari bentuk kuncup yang mengering inilah
nama cengkeh berasal.

Dalam bahasa latin paku disebut dengan clavus. Bahasa-bahasa Eropa
adalah turunan dari Bahasa Latin, sehingga dalam Bahasa Portugis kata untuk
cengkeh adalah cravo. Dalam Bahasa Spanyol cengkeh disebut dengan clavo,
clou de girofle dalam Bahasa Perancis, Chiodo di garofano dalam Bahasa Itali,
dan dalam Bahasa Belanda adalah kruidnagel (rempah paku). Kata Indonesia
cengkeh berasal dari kata Zhen Ga yang merupakan kata dalam Bahasa Fukien.
Namun bisa juga zhen ga adalah lafal Cina untuk menyebut cengkeh.'?

Dalam masa pra-modern cengkeh banyak dicari bukan hanya karena rasa
dan aromanya yang unik, tetapi juga karena kemampuannya sebagai bahan
anti bakteri dan penghilang rasa sakit. Keistimewaan inilah yang menyebabkan
cengkeh bernilai tinggi sabagai bahan obat-obatan dalam dunia pra-modern.
Sampai dengan abad ke-15 cengkeh hanya dapat ditemukan di Kepulauan
Maluku Utara. Di abad ke-16 penanaman cengkeh meluas kepulauan Ambon
bagian selatan, yaitu ke Ambon dan Seram. Pada paruh kedua abad ke-18
penanaman cengkeh meluas keluar Kepulauan Maluku.

B.1.CPALA

Pala adalah tanaman yang menjadikan Kepulauan Banda terkenal ke
seluruh dunia. Sama seperti cengkeh, hingga abad ke-18 pohon pala hanya
dihasilkan di Kepulauan Banda. Kepulauan ini terletak di selatan Pulau Seram
dan terdiri dari gugusan pulau kecil yang terutama terdiri dari sepuluh pulau.
Pulau-pulau utama di kepulauan Banda adalah Lontor atau Banda Besar, Neira,
Gunung Api, Rosengain, Ai, dan Run. Dinamakan Kepulaun Banda karena
pulau-pulau tersebut terletak secara tersebar di Laut Banda. Kepulauan
Banda memiliki tingkat kesuburan yang tinggi karena terdiri dari pulau-pulau

vulkanis. Di antara keenam pulau yang disebut sebelumnya ada lima pulau

13 Fukien adalah provinsi yang terletak di bagian tenggara Cina daratan. Bagian barat provinsi ini b_erbalasan
dengan Laut Cina Selatan sehingga penduduk Fukien di bagian pesisir berkarakter maritim. Paling tidak sejak
abad ke-15 sebagian dari penduduk Fukien mulai bermigrasi ke Asia Tenggara, khususnya ke kepulauan
Indonesia.
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yang menghasilkan pala.!* Sementara itu pulau yang tidak menghasilkan pala
adalah Pulau Gunung Api yang di atasnya terdapat sebuah gunung berapi yang
masih aktif hingga sekarang.

Sepanjang abad ke-16 dan 17 Kepulauan Banda menjadi ajang pertarungan
berbagai negara Eropa dalam memperebutkan dominasi perdagangan Pala.
Bangsa Eropa pertama yang muncul di Banda adalah Portugis yang kemudian
disusul dengan Inggris dan Belanda. Dalam persaingan itu sejak dekade kedua
abad ke-17 Belanda kemudian mendominasi perdagangan pala di Kepulauan
Banda. Salah satu wilayah di Indonesia yang pertama kali di koloni oleh
Belanda adalah kepulauan ini (tahun 1621). Catatan tentang sejarah Banda
hanya diketahui secara jelas setelah kepulaun ini dikoloni oleh Belanda.
Sebelum itu telah ada orang Portugis. Namun kehadiran mereka, sejak tahun
1512, tidak pernah benar-benar membawa pengaruh mendalam terhadap
kehidupan masyarakat Banda. Demikian juga catatan yang mereka tinggalkan
dapat dikatakan hanya terbatas mengenai wilayah-wilayah di mana mereka

memiliki kontak langsung.

Apa yang disebut dengan pala adalah biji dari pohon pala (myrstica
fragrans). Biji pala memiliki penutup yang disebut dengan bunga pala atau
fuli. Pohon pala berdaun berbentuk elips dan buahnya berbentuk lonjong.
Buah pala berwarna kuning, berdaging dan beraroma khas karena seperti
juga cengkeh mengandung minyak atsiri. Ketika masak kulit dan daging buah
akan terbuka dan biji akan terlihat terbungkus fuli yang berwarna merah. Satu
buah pala menghasilkan satu biji yang berwarna coklat. Bagian yang dipanen
dari pohon pala adalah biji dan fuli atau bunga pala. Fuli bernilai ekonomi
lebih tinggi karena dalam satu pohon pala dihasilkan lebih sedikit daripada

bijinya.®

14 Tome Pires, Suma Oriental: Perjalanan Dari Laut Merah ke Cina & Buku Francisco Rodrigues (Yogyakarta:
Ombak, 2014), him. 286.

IS5 Peter Vanderford Lape, Contact and Conflict in the Banda Islands, Eastern Indonesia 11"-17* Centuries
(Brown University: Disertasi yang tidak dipublikasikan, 2000), hlm. 41.
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Gambar 1.4 Foto buah Pala yang ada di Indonesia
Sumber: Pengumpulan Data, 2016

Pohon pala dapat mulai dipanen ketika berusia antara tujuh sampai
sembilan tahun. Pohon akan berproduksi secara maksimal ketika mencapai
usia dua puluh lima tahun. Tanaman ini dapat tumbuh hingga mencapai
ketinggian dua puluh meter dan dapat berusia hingga ratusan tahun. Setelah
dipanen dan dipisahkan dari fuli, biji pala akan dijemur hingga kering.
Proses pengeringan biji pala memakan waktu dari enam hingga delapan
minggu. Ketika dikeringkan bagian dalam biji akan menyusut sehingga akan
berguncang ketika biji digoyangkan. Setelah kering cangkang biji akan pecah
dan menghasilkan bagian dalam biji yang dikenal sebagai pala. Sebuah sumber

Eropa dari abad ke-18 menggambarkan pohon pala sebagai berikut®:

“Pohon pala menyerupai pohon pir di Eropa. Buahnya pun mirip
dengan buah pir.... Bila berbunga, pala menyebarkan bau yang sedap.

Sedikit demi sedikit warna hijau aslinya memudar.... Kemudian muncul

16 Barholomew Leonardo de Argensola, The Discovery and Conquest of the Molucco and Philippines Islands,
London, 1708, Hal. 160 sebagaimana dikutip dalam Willard Hanna, Kepulauan Banda: Kolonialisme dan
Akibatnya di Kepulauan Pala (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 5.
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warna biru bercampur abu-abu --warna buah cherry-- serta warna
emas yang pucat, seperti warna pelangi.... Buah pala --bila kering—
menaggalkan kulit yang melingkupinya, dan merupakan fuli. Di
dalamnya terdapat biji berwarna putih, yang rasanya tidak begitu tajam
dibandingkan palanya sendiri, dan bila kering berubah substansinya.
Dari fuli ini, yang pada tahap kedua menjadi panas dan kering, pada
tahap ketiga orang Banda membuat minyak yang tingginya nilainya
untuk mengobati segala macam penyakit pada saraf dan rasa sakit
akibat hawa dingin. Mereka memilih buah pala yang paling segar, berat,
gemuk, berair dan tak berlubang. Dengan pala itu mereka mengobati
atau mengusir nafas berbau busuk, membersihkan mata, menyehatkan
perut, hati dan limpa serta mencernakan daging. Pala merupakan obat
buat banyak penyakit lainnya, dan untuk menambah kecemerlangan

wajah...”

Di dalam sumber-sumber sejarah yang ada dikatakan bahwa Kepulauan
Banda adalah tempat asal dari tanaman pala. Fakta ini dapat dikatakan belum
terbukti kebenarannya. Sangat mungkin tanaman pala juga tumbuh di pulau-
pulau lain di wilayah Maluku tenggara dan pusat. Paling tidak ada tiga sampai
enam spesies tanaman pala yang menghasilkan buah yang sama. Tanaman
pala saat ini tersebar ke arah timur sampai sejauh Fiji dan ke arah barat
sampai sejauh Asia Selatan. Tanaman pala memerlukan kondisi yang khusus
untuk dapat tumbuh dengan baik dan hal ini menyebabkan tanaman ini hanya
dapat ditanam dalam bidang tanah yang terbatas. Agar dapat tumbuh dengan
baik tanaman pala memerlukan pelindung agar tidak terkena sinar matahari

secara langsung.

Di Kepulauan Banda tanaman pala ditanam bersama dengan pohon
kenari (Canarium Indicum) yang jauh lebih tinggi dan dapat memberi
perlindungan dari sinar matahari. Selain memberi perlindungan pohon kenari
menghasilkan kacang kenari dan kayunya dapat digunakan sebagai bahan
pembuat rumah. Bunga pala secara alami mengalami penyerbukan dengan
bantuan serangga untuk dapat menghasilkan buah. Sementara itu, tanaman ini

menyebar karena buahnya dimakan oleh burung merpati yang mencernakan

&
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buah dan mengeluarkan biji pala sebagai kotoran. Selama periode kolonial,
Belanda mengembangkan sistem penanaman pala yang didesain agar dapat
menghasilkan panenan secara maksimal. Hampir setiap meter persegi dari
tanah yang ada ditanami dengan pala. Pulau Lonthor, yang merupakan pulau
terbesar, merupakan pulau yang paling banyak menghasilkan pala diikuti oleh

Pulau Ai, Run, Neira dan Rosengain.

Sejak pertengahan abad ke-20 pala dan fuli tidak lagi diproduksi di Banda
dalam jumlah yang besar. Perubahan ini disebabkan karena tingginya biaya
transportasi dari Banda, turunnya harga pala di pasaran dunia, dan munculnya
daerah-daerah produksi baru seperti Granada di Kepulauan Karibia. Pohon
pala di Kepulauan Banda telah ditebangi dan diganti dengan tanaman
pangan. Masa depan dari kegiatan penanaman pala di Kepulauan Banda saat
ini menjadi satu pertanyaan besar. Keberlanjutan budidaya pala berkaitan
dengan meningkatnya perhatian pemerintah dan masyarakat Indonesia
terhadap masalah ekonomi, kelestarian lingkungan, dan juga kepemilikan
tanah. Sebagian besar kepemilikan tanah di Kepulauan Banda saat ini berada

di tangan pemerintah Indonesia.

B.2 PENGORGANISASIAN PRODUKSI

Secara geografis wilayah penghasil rempah-rempah di Indonesia dapat
dibagi dalam dua daerah produksi. Daerah pertama adalah Indonesia bagian
barat, terutama Pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan yang menghasilkan lada,
dan daerah Indonesia bagian timur, yaitu Kepulauan Maluku dan Kepulauan
Banda, yang menghasilkan cengkeh dan pala. Wilayah-wilayah yang menjadi
daerah produksi rempah-rempah merupakan tempat-tempat yang paling banyak
berinteraksi dengan para pedagang yang berasal dari berbagai wilayah di Asia
dan kemudian Eropa. Intensifnya interaksi yang terjadi memunculkan kebutuhan

untuk mengorganisir perdagangan rempah-rempah secara lebih baik. Hal ini yang
menjelaskan munculnya kerajaan-kerajaan lokal di dearah produksi rempah-
rempah. Kerajaan-kerajaan tersebut didirikan untuk mewadahi kepentingan

politik dan tentu saja juga untuk kepentingan ekonomi. Dalam hal yang terakhir
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khususnya untuk mengelola perdagangan rempah-rempah.

Secara umum seluruh wilayah Kepulauan Indonesia dalam periode kurun
niaga, abad ke-15 sampai 17, tidak hanya menghasilkan komoditi rempah-
rempah tetapi juga komoditi-komoditi lainnya seperti beras dan kayu manis
dari Jawa, timah dan emas dari Sumatera, dan kayu cendana dari Timor.
Beras dari Jawa terutama diperdagangkan dalam perdagangan maritim antar
pulau di internal kepulauan Indonesia. Kayu manis meskipun merupakan
salah satu komoditi yang paling diminati dalam perdagangan internasional
namun daerah produksi utamanya adalah di Sri Langka. Timah dan emas
terutama diperdagangkan dalam perdagangan intra-Asia. Demikian juga
dengan kayu cendana yang diproduksi terutama untuk memenuhi kebutuhan
pasar Asia. Dengan demikian, komoditi unggulan yang diproduksi kepulauan
Indonesia dan diperdagangkan untuk memenuhi kebutuhan pasar Asia dan
Eropa adalah rempah-rempah. Karena permintaan terhadap rempah-rempah
terutama datang dari pasaran Eropa dan wilayah-wilayah di Asia yang jauh
dari Indonesia menyebabkan harga rempah-rempah menjadi tinggi. Karena
itulah rempah-rempah menjadi komoditi yang paling banyak dicari oleh

bangsa-bangsa yang datang ke Kepulauan Indonesia.

B.2.A PENANAMAN LADA

Meskipun lada telah menjadi item perdagangan antara dunia Barat dan
Timur sejak awal abad masehi, namun penanaman lada menjadi sangat
populer di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan sejak abad ke-14 Masehi.
Pedir atau Pidie dan Pasai merupakan kerajaan-kerajaan pertama di Aceh
yang ekonominya bergantung pada perdagangan lada. Pada abad ke-16
muncul dua kerajaan di Jawa dan Sumatera yang ekonominya bayak bertumpu
pada komoditi lada, yaitu Kesultanan Aceh dan Banten.!” Pada abad yang sama
sumber Belanda menyatakan bahwa di Kalimantan lada telah diperdagangkan
secara komersial. Hasil penanaman lada di Kalimantan Selatan dikumpulkan
di Banjarmasin untuk diperdagangkan.

17 Robert Cribb dan Audrey Kahin, Historical Dictionary of Indonesia (Lanham, Scarecrow Press, 2004), him.
337.

17
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Di abad ke-15 penanaman lada menyebar dari bagian paling utara Pulau
Sumatera ke beberapa daerah di pesisir barat Sumatera, ke bagian paling barat
dari pulau Jawa, dan ke Kedah serta Patani di Semenanjung Malaya.'® Penanaman
lada sebagai komoditi perdagangan secara intensif mulai dilakukan di beberapa
daearah di bagian barat Pulau Sumatera. Kegiatan penanaman kemudian
berkembang menjadi perkebunan karenaadanya stimulus dari kegiatan pelayaran
di Pantai Barat Sumatera. Berkembangnya perkebunan lada juga disebabkan oleh

meningkatnya kebutuhan pasar dunia terhadap komoditi ini.

Gambar 1.5 Foto illustrasi perkebunan Lada di Nusantara
Sumber: Pengumpulan Data, 2016

Dalam catatan Tome Pires disebutkan bahwa hingga awal abad ke-16
daerah Tiku dan Pariaman di Sumatera Barat tidak menghasilkan lada. Namun
di akhir abad yang sama sumber Belanda melaporkan adanya beberapa
daerah penghasil lada di Sumatera Barat di mana Tiku dan Pariaman
termasuk di dalamnya. Berkembangnya kegiatan perdagangan lada di pantai

18 David Bullbeck er.al., Southeast Asian Export Since the 14" Century: Cloves, pepper. Coffee, and Sugar
(Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 1998), him. 62.
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Barat Sumatera telah menyebabkan terintegrasinya daerah ini ke dalam
jaringan perdagangan Islam di Asia. Proses pengintegrasian dapat dilihat dari
pengaruh Islam di daerah ini. Wilayah Sumatera Barat dan wilayah-wilayah
lainnya yang memproduksi lada di Indonesia merupakan daerah-daearah

yang penduduknya sebelum abad ke-16 mayoritas telah beragama Islam.

Penanaman lada menyebabkan penduduk di berbagai daerah produksi
mengalihkan kegiatan pertanian mereka dari tanaman pangan ke komoditi
ini. Di Jawa, khususnya di daerah Banten yang ada di ujung bagian barat
Pulau Jawa, penduduk melakukan penanaman lada ketika permintaan pasar
dunia terhadap lada meningkat. Meningkatnya permintaan akan memicu
kenaikan harga dan faktor ini menjadi stimulus bagi penduduk untuk
melakukan penanaman lada. Ketika permintaan meningkat penduduk Banten
mengalihkan kegiatan pertanian mereka menjadi penanaman lada, dan ketika
permintaan menurun mereka dengan cepat mengubah penanaman lada
menjadi pertanian tanaman pangan. Pengalihan kegiatan penanaman terjadi
beberapa kali pada abad ke-17, yaitu ketika Belanda melakukan blokade
terhadap Banten. Penduduk segera menghentikan penanaman lada dan mulai
menanam padi lagi. Bahkan ada di antara mereka yang menanam tebu, karena
tebu yang digiling dan dimasak menjadi gula laku dijual kepada para pedagang
Inggris yang ada di Banten."”

Dalam perkembangannya penanaman lada tidak hanya diusahakan
oleh penduduk, tetapi juga oleh pihak kerajaan. Di Sumatera penanaman
lada berkembang di bawah kekuasaan Kesultanan Aceh. Sepanjang abad
ke-17 penanaman lada menyebar ke bagian barat Pulau Sumatera bersama
dengan meluasnya kekuasaan Aceh di wilayah ini. Di Jawa, perkebunan
lada berkembang terutama di masa kekuasaan Kesultanan Banten. Wilayah
kekuasaan Banten meliputi wilayah ujung barat Pulau Jawa dan Lampung yang
berada di wilayah paling selatan Pulau Sumatera. Sementara itu di Kalimantan,
penanaman lada terutama berkembang di bagian selatan pulau ini di bawah

kekuasaan Kesultanan Banjar. Pengorganisasian penanaman lada oleh kerajaan-

19 Kegiatan pertanian di Banten di Abad ke-17 dibahas dalam Johan Talens, Een feodale samenleving in
koloniaal vaarwater: Staatsvorming. Koloniale expansie en economische onderontwikkelin in Banten, West
Java (1600-1750) (Hilversum: Verloren, 1999), him. 39-46.
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kerajaan yang besar seperti Kesultanan Aceh dan Banten menyebabkan komoditi
ini tidak dapat dimonopoli oleh kekuatan Barat, terutama Belanda, yang mulai
mendirikan koloni di Indonesia sejak awal abad 17.

B.2.B PENANAMAN CENGKEH

Kemunculan Maluku dalam panggung sejarah terutama disebabkan karena
komoditi rempah-rempah yang dihasilkannya. Perpaduan antara unsur
geografis atau struktur tanah, tatanan penduduk serta selera kosumen di
berbagai belahan dunia paling tidak sejak abad 15 telah memunculkan interaksi
perdagangan antara Maluku dengan berbagai bangsa dan budaya. Sebagaimana
telah disinggung dalam bagian sebelumnya, hingga abad ke-18 cengkeh hanya
dapat ditemukan di Kepulauan Maluku. Bahkan sampai dengan akhir abad ke-
15 cengkeh hanya dapat ditemukan di bagian utara Kepulauan Maluku.

Penemuan cengkeh di masa sebelum masehi di berbagai tempat di Eropa dan
Asia menunjukkan bahwa cengkeh telah diusahakan sebagai tanaman komersial
jauh sebelum Islam masuk ke Indonesia. Dari sebuah sumber Cina kita mengetahui
bahwa Jung-jung Cina secara teratur berkunjung ke Maluku pada tahun 1340.
Mereka yang ikut dalam jung Cina melaporkan bahwa “pohon ini (cengkeh)
terhampar di perbukitan, meskipun tidak banyak memberikan hasil pada saat
yang bersamaan”.?’ Menurut tradisi lisan yang dikisahkan oleh orang Ternate dan
Tidore kepada orang Portugis dikatakan bahwa dari para pedagang Cina leluhur
orang Maluku Utara mengetahui cengkeh memiliki nilai komersial.

20 Laporan ahil geografi Cina Wang Ta-yuan seperti yang dikutip oleh Reid, Dari Ekspansi Hingga Krisis, hlm. 5.
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Gambar 1.6 Foto bunga cengkeh yang siap panen
Sumber: Pengumpulan Data, 2016

Dari sekitar abad ke-7 kerajaan-kerajaan di Nusantara telah mengetahui
nilai ekonomi cengkeh dan pala sebagai komoditi ekonomi. Pada masa itu telah
ada hubungan dagang antara Jawa dan Maluku. Jalur perdagangan ke Maluku
sangat dirahasiakan oleh para pedagang dari Jawa untuk menghindarkan
persaingan dengan pedagang-pedagang lainnya.?’ Pusat perdagangan rempah-
rempah di Jawa adalah pelabuhan-pelabuhan di Jawa Timur seperti Surabaya,
Gresik dan Sidayu. Dalam kitab Negarakertagama disebutkan bahwa Maluku
merupakan wilayah yang penting bagi kerajaan Majapahit. Ada dua wilayah
di Maluku yang disebutkan di dalam kitab ini yaitu Wandan (Banda) dan

Ambwan (Ambon).*

Perluasan pengaruh Islam ke Maluku sangat erat berkaitan dengan
perdagangan cengkeh. Keruntuhan Majapahit diakhir abad ke-14 dan
kemunculan Islam sebagai kekuatan politik dan perdagangan di Nusantara
telah mendorong kemunculan Beberapa pusat kekuasaan politik lokal di
Maluku Utara dalam bentuk kerajaan. Pengaruh Islam terlihat di dalam

kerajaan-kerajaan tersebut dengan digunakannya sebutan sultan untuk

21 Tentang jalur perdagangan ke Maluku pada jaman Majapahit lihat A.B. Lapian, “Beberapa jalan dagang ke
Maluku Sebelum Abad kelimabelas™ dalam Madjalah Ilmu-Ilimu Sastra Indonesia, 1, 3 (1965), him. 63-72.

22 Richard Z. Leirissa, Maluku Dalam Perjuangan Nasional Indonesia (Jakarta: Lembaga Sejarah FSUIL, 1975),
him. 3.
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pimpinan kerajaan. Islam masuk dan mulai berakar di Maluku pada abad ke-
15 dan 16. Masuknya Islam ke Maluku seiring dengan semakin intensifnya
perdagangan cengkeh di kepulauan ini.

Ada beberapa versi tentang asal-usul nama Maluku. Menurut Bahasa
Halmahera Utara kata Maluku berasal dari kata “luku” yang diberi awal “ma”
yang artinya dalam sekali. Dalam Bahasa ternate Maluku terbentuk dari kata
“moloku” yang artinya “menggenggam, menyatukan”. Sementara itu pendapat
yang lebih terkenal mengaitkan asal kata Maluku dengan kata dalam bahasa
Arab “mamluk” yang artinya adalah raja-raja. Menurut pendapat terakhir
kata Maluku merupakan penamaan yang berasal dari Bahasa Arab “Jaziral al-
mamluk” yang artinya adalah daerah para raja.?

Pendapat yang menyatakan Maluku sebagai daerah para raja mengacu
kepada adanya empat kerajaan utama di Maluku yaitu Loloda, Jailolo, Ternate,
dan Tidore. Pada perkembangannya kerajaan Loloda hilang dan digantikan
oleh kerajaan Bacan. Pada awal abad ke-16 diketahui bahwa keempat
kerajaan di Maluku Utara telah menjadi kesultanan. Keempat kerajaan ini
dalam terminologi Maluku dikenal dengan sebutan “Maluku Kie Raha” atau
“Maluku empat gunung”. Keberadaan keempat kerajaan yang diwadahi dengan
ungkapan Maluku Kie Raha ditujukan untuk menghindari persaingan politik
diantara kerajaan-kerajaan tersebut. Selain itu ungkapan itu juga digunakan
untuk mengatur kepentingan ekonomi diantara keempat kerajaan yang ada,

khususnya dalam hal perdagangan cengkeh.

Sejak abad ke-15 pengaruh Kkerajaan-kerajaan ini semakin meluas.
Dua kekuatan utama yang memainkan peranan penting dalam perluasan
kekuasaan adalah kerajaan Ternate dan Tidore. Perluasan wilayah Ternate
mencakup wilayah-wilayah yang terbentang antara Sulawesi dan Papua
seperti kepulauan Sula, Kepulauan Banggai dan daerah Tobungku di Sulawesi
timur. Tidore meluaskan kekuasaan ke Laut Halmahera, Laut Seram sampai
ke pantai Papua.?* Kerajaan Bacan terutama terpusat di Pulau Bacan dan
23 Tentang berbagai versi arti kata Maluku lihat M. Adnan Amal, Kepulauan Rempah-Rempah: Perjalanan

Sejarah Maluku Utara 1250-1950 (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2016), hlm. 5-8.
24 R.Z. Leirissa, Halmahera Timur dan Raja Jailolo (Jakarta: Balai Pustaka), 1996, him. 5.
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sekitarnya, sedangkan kerjaan Jailolo kekuasaannya ada di pulau Halmahera.
Pada abad ke-17 kekuasaan Jailolo semakin melemah dan wilayahnya

kemuadian dimasukkan ke dalam wilayah kerajaan Ternate maupun Tidore.

Orang Portugis adalah bangsa Eropa pertama yang sampai ke Maluku. Pada
tahun 1511 Malaka, pusat perdagangan maritim terbesar di Nusantara, jatuh
ke tangan Portugis. Setahun kemudian sebuah ekspedisi dikirim oleh pimpinan
Portugis di Malaka Alfonso de Albuquerque untuk mecari jalan ke pulau
rempah-rempah.?> Ekspedisi ini berada di bawah pimpinan Antonio d’Abrue
dan Fransisco Serrao. Mereka melakukan perjalanan dengan menyusuri
pantai utara Jawa, singgah di Gresik, lalu terus ke Banda. Dari Banda sebagian
dari rombongan kembali ke Malaka dengan muatan pala sedangkan sebagian
lainnya mencari jalan ke Maluku Utara untuk membeli cengkeh. Setelah kapal
mereka sempat kandas di Pulau Penyu tidak jauh dari pantai Hitu, rombongan

ini pada akhirnya bisa mencapai Ternate.?®

Ketika orang-orang Portugis sampaidi Maluku, kerajaan Ternatedan Tidore
sedang terlibat dalam persaingan untuk mendapatkan dominasi politik dan
penguasaan perdagangan rempah-rempah di daerah Maluku dan pulau-pulau
di Laut Banda. Bagi kedua kerajaan tersebut kehadiran bangsa Eropa berarti
kedatangan sekutu baru yang kuat yang dapat berguna dalam persaingan
mereka.?’” Dalam persaingan ini Ternate akhirnya keluar sebagai pemenang
dengan memanfaatkan kekuatan Portugis di Maluku. Tidore harus menunggu
kedatangan orang Spanyol yang masuk melalui Filipina di tahun 1922 sebelum
dapat mengimbangi dominasi Ternate. Walaupun Portugis sejak semula
menghindari tindakan-tindakan yang dianggap sebagai sikap permusuhan
dengan para penguasa Maluku, namun dari awal tujuan kedatangan mereka
adalah untuk mendapatkan hak monopoli atas perdagangan rempah-rempah.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Meilink Roelofs, memang bukan maksud

Portugis untuk menguasai seluruh perdagangan antar pulau, melainkan cukup

25 Mengenai pengaruh Portugis di Maluku lihat Paramita R. Abdurachman, Bunga Angin Portugis di Nusantara
(Jakarta: Yayasan Obor, 2008), him. 114-161.

26 J. Keuning, Sejarah Ambon Sampai Pada Akhir Abad Ke-17 (Jakarta: Bhratara, 1973), him. 8.

27  Leonard Y. Andaya, Dunia Maluku: Indonesia Timur Pada Zaman Modern Awal (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2015), hlm. 211.
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monopoli rempah-rempah, terutama cengkeh, pala dan bunga pala.?®

Armada kapal Belanda pertama sampai ke Maluku pada tahun 1599 di
bawah pimpinan Jacob van Neck. Kedatangan orang-orang Belanda di Maluku
disambut dengan baik. Dalam kesempatan kontak dagang pertama dengan
Maluku tersebut orang-orang Belanda telah mengikat perjanjian. Masyarakat
Maluku menyambut dengan baik kesepakatan dengan orang-orang Belanda
yang merekaanggap sebagai pesaingbagi Portugisyangketikaitukehadirannya
di Maluku secara politik dan ekonomi telah merosot. Karena hubungan yang
baik kapal-kapal Belanda kembali ke negerinya dengan mengangkut cukup
banyak rempah-rempah yang menghasilkan keuntungan sampai 400 persen.?’
Dengan didapatnya keuntungan yang besar ini maka pada tahun 1601 empat
belas buah kapal ekspedisi diberangkatkan dari Belanda dengan tujuan ke
Maluku.

Dalam rangka mengorganisir perdagangan rempah-rempah serta
menghindarkan persaingan di antara perusahaan-perusahaan swata, pada
tahun 1602 pemerintah Belanda mendirikan VOC (Verenigde Oost-Indische
Compagnie). Untuk menjamin kelancaran perdagangan rempah-rempabh, sejak
awal abad 17 VOC telah berhasil menjalin kerjasama dengan ketiga kerajaan
di Maluku Utara (Ternate, Tidore dan Bacan). Hubungan dagang antara VOC
dengan ketiga kerajaan di Maluku dijamin dalam berbagai kontrak perjanjian
yang dibuat di awal abad 17. Sistem birokrasi VOC yang luas dan modern untuk
ukuran jamannya menunjukkan bahwa maskapai dagang ini memiliki potensi
ekonomi dan politik yang lebih besar dari potensi yang dimiliki oleh para
pengﬁasa lokal. Faktor keunggulan ini merupakan faktor utama yang menjadi
lataf belakang mengapa kemudian VOC secara perlahan dapat menegakkan

monopoli perdagangan rempah-rempah di Kepulauan Maluku.

Pada tahun 1605 VOC merebut benteng Portugis di Ambon. Benteng
Portugis terletak di bagian selatan pulau. Di daerah sekitar benteng tersebut
Portugis telah menyebarkan agama Katolik dan budaya Portugis. Meskipun

28 M.A.P. Meilink-Roelofs, Asian Trade and European Influence in the Indonesian Archipelago between 1500
and about 1630 (The Hague, 1962).
29  M.C. Ricklefs, Sejarah Modern Indonesia 1200-2008 (Jakarta: Serambi, 2008), hlm. 51.
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kehadiran Portugis secara formal dapat dikatakan telah berakhir dengan
penaklukkan tahun 1605, namun hingga saat ini warisan dari budaya yang
ditinggalkannya masih dapat ditemukan di Ambon dan Maluku secara
keseluruhan.* Setelah menguasai Ambon VOC kemudian melakukan perluasan
wilayah pengaruhnya di Maluku. Dalam beberapa dekade selanjutnya upaya
monopoli perdagangan cengkeh yang dilakukan VOC di Maluku tidak berjalan
dengan lancar. Dalam periode itu VOC harus menghadapi para saingan dagang
dari Eropa, yaitu Portugis, Spanyol dan Inggris. Persaingan menjadi semakin
berat karena adanya penolakan monopoli perdagangan cengkeh oleh para

pedagang Ambon dan Jawa.

Perjanjian yang dibuat di awal kontak hubungan antara Belanda dan
Maluku yang dibicarakan dalam bagian sebelumnya dijadikan titik tolak oleh
VOC untuk menegakkan monopoli perdagangan cengkeh. Langkah awal yang
ditempuh VOC adalah memusatkan daerah produksi cengkeh ke pulau-pulau
yang ada di sekitar Ambon. Dengan langkah ini VOC bertujuan menghentikan
produksi dari daerah-daerah yang tidak mereka kuasai secara langsung
seperti di Maluku Utara dan Hoamoal. Langkah berikutnya adalah VOC
menjalankan berbagai institusi yang dapat digunakan untuk mengendalikan
produksi cengkeh di Maluku Tengah. Salah satu institusi yang digunakan
untuk melakukan pengawasan produksi cengkeh adalah Hongi Tochtend atau
“Pelayaran Hongi”. Pengendalian ketat terhadap produksi perlu dilakukan agar
pasokan cengkeh VOC ke pasar dunia dapat disesuaikan dengan permintaan

dalam tingkat harga yang mendatangkan keuntungan besar.?!

Secara garis besar ada beberapa cara yang dilakukan VOC untuk
menegakkan monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku. Pertama, di
Maluku Tengah dibangun suatu pemerintahan yang berpusat di Ambon untuk
melindungi dan mengatur perdagangan cengkeh yang hanya diproduksi di
pulau-pulau Ambon, Haruku, Saparua dan Nusalaut, Kedua, daerah Kepulauan

Banda merupakan suatu pemerintahan tersendiri pula dengan pusatnya di

30 Berbagai pengaruh Portugis dalam masyarakat Ambon dan Maluku secara umum dibahas dalam Paramita R.
Abdurachman, Bunga Angin Portugis di Nusantara (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), hlm. 114-161.

31 J.L. van Zanden, The Rise and Decline of Holland's Economy: Merchant Capitalism and the Labor Market
(Manchester: Manchester University Press, 1993), him. 71.
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Banda Neira. Pemusatan pemerintahan ini bertujuan untuk mengamankan
perdagangan pala yang diproduksi dengan cara yang berbeda dengan produksi
cengkeh di Maluku Tengah. Ketiga, dibentuk Gouvernement der Molukken yang
berkedudukan di Ternate. Tujuannya adalah untuk mengawasi dan mencegah
wilayah ini memproduksi rempah-rempah yang dapat mengancam monopoli
voc®

32 R.Z. Leirissa, Halmahera Timur dan Raja Jailolo (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 4.




BAGIAN 2
FAKTOR ALAMIAH
DAN
JEJARING REMPAH




A. JARINGAN PERDAGANGAN

(I)aling tidak sejak abad ke-14 jalur perdagangan rempah-rempah dari
Indonesia ke berbagai belahan Asia dan Eropa dikuasai oleh para pedagang
Islam. Jaringan perdagangan Islam membentang dari Samudra Hindia hingga
ke Laut Cina Selatan. Jaringan perdagangan ini melibatkan berbagai suku dan
bangsa, antara lain orang Arab, Persia, Gujarat, Melayu, Jawa dan Cina. Dengan
mengandalkan kota-kota pelabuhan yang dikuasai oleh para penguasa Islam,
jaringan perdagangan ini mempertukarkan berbagai komoditi dari dari satu
tempat ke tempat yang lain dalam jarak yang sangat jauh. Sebagai contoh
tekstil dari India diperdagangan di Asia Tenggara, sementara rempah-rempah
dari Indonesia dijual diperdagangkan sampai ke Mesir dan bahkan Eropa.

B. ANGIN MUSIM

Kegiatan perdagangan di Samudera Hindia dan Laut Cina Selatan
menjadi mungkin di era pramodern karena adanya angin musim. Dengan
memanfaatkan angin ini kapal-kapal berukuran sedang dan besar dapat
berlayar dari arah Asia Barat ke Asia Tenggara dan Timur dan sebaliknya
secara teratur. Kata musim berasal dari kata Bahasa Arab mawsim.** Asal
kata tersebut menjelaskan bahwa para pedagang Arab adalah yang pertama
kali memperkenalkan nama tersebut kepada orang Asia Tenggara. Dalam
perkembangannya kata musim kemudian diserap ke dalam Bahasa Inggris
menjadi monsoon. Dari kata terakhir inilah muncul kata “Angin Muson” dalam
Bahasa Indonesia yang sebenarnya lebih tepat disebut dengan “Angin Musim”.
Angin ini bertiup karena perbedaan pemanasan bumi antara belahan bumi
utara dan selatan.

Angin Musim berhembus secara teratur dan terbagi menjadi dua, yaitu
Angin Musim Barat dan Angin Musim Timur. Secara geografis Kepulauan
Indonesia berada diantara benua Asia dan Australia. Perbedaan tekanan udara

di kedua benua tersebut menjadi penyebab terjadinya Angin Musim. Periode

33 Burnet, Spice Islands, him. 24.
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Angin Musim Barat terjadi antara bulan Oktober sampai Februari. Sedangkan
Angin Musim Timur berhembus antara bulan April sampai dengan Agustus.**
Angin yang berhembus dari Asia adalah Angin Musim Barat dan yang
berhembus dari Australia disebut dengan Angin Musim Timur. Keteraturan
berhembusnya angin musim menjadi salah satu faktor utama yang menjamin
kapal-kapal layar untuk dapat berlayar di sekitar katulistiwa secara teratur
dari arah barat ke timur dan sebaliknya. Karena kebanyakan kapal layar yang
memanfaatkan angin musim adalah kapal-kapal dagang, angin musim dikenal
juga sebagai trade winds atau “angin perdagangan”.

34  Reid, Dari Ekspansi Hingga Krisis, Hal. 85.
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Gambar 2.1 lllustrasi angin musim barat dan angin musim timur
Sumber: byzantinemporia.com/blog/monsoon-trade-system/
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C. KOTA PERDAGANGAN

Kepulauan Indonesia menempati posisi yang strategis yaitu terletak dalam
jaringan perdagangan yang menghubungkan Samudra Hindia dan Laut Cina
Selatan. Karena wilayahnya terletak di tengah diantara Samudra Hindia, Laut
Cina Selatan, dan Samudera Pasifik dunia Melayu sangat kuat berkarakteristik
maritim di mana laut menjadi sarana utama dalam pertukaran budaya dan
kegiatan ekonomi. Sejak awal abad masehi berbagai pemukiman berupa kota-
kota pelabuhan bermunculan di Kepulauan Indonesia di lokasi-lokasi yang
strategis yang terletak di teluk-teluk yang terlindung atau di muara-muara
sungai. Meskipun tidak semua pemukiman dan kota-kota pelabuhan tersebut
menjadi pusat kegiatan perdagangan maritim, namun beberapa diantaranya
muncul menjadi pelabuhan regional penting yang menjadi pusat pengumpul
dan distribusi barang yang disebut dengan entrepat.

Kota-kota pelabuhan yang memiliki lokasi strategis dan memiliki
kekuatan politik untuk mengendalikan kegiatan perdagangan di wilayah
sekitarnya tumbuh menjadi pusat-pusat perdagangan maritim regional dan
internasional. Kota-kota tersebut juga menjadi motor penggerak kegiatan
ekonomi untuk wilayah-wilayah yang berada di bawah pengaruh mereka.
Kota-kota tersebut muncul pertama kali sebagai pelabuhan-pelabuhan lokal
yang kemudian berkembang menjadi pusat kegiatan perdagangan maritim
regional dan internasional. Kebanyakan dari kota-kota pelabuhan tersebut
terletak di jalur perdagangan maritim yang telah berkembang sebelum
kedatangan bangsa barat. Mereka menjadi kekuatan politik yang mengatur
dan menentukan perkembangan jaringan perdagangan di wilayah laut di

sekitarnya maupun di pedalaman.
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Kota-kota dagang yang tumbuh menjadi besar dan melayani kegiatan
perdagangan maritim jarak jauh disebut dengan emporium. Sebutan
emporium digunakan untuk kota dagang yang menyediakan berbagai fasilitas
yang mendukung kegiatan perdagangan jarak jauh seperti pelabuhan,
pergudangan, pasar, dan tempat perbaikan kapal. Emporium hanya dapat
bertahan dan berkembang jika lokasinya berada di daerah yang strategis,
yaitu dijalur utama pelayaran maritim, di selat yang menghubungkan dua atau
lebih wilayah perdagangan, atau berada di dekat daerah penghasil komoditi.
Sampai dengan awal abad ke-16 emporium di kawasan Asia Tenggara adalah
Malaka.** Kota pelabuhan ini tumbuh dan berkembang setelah mengkonversi
diri menjadi bagian dari jaringan perdagangan Islam. Malaka merupakan
pelabuhan tujuan dari komoditi rempah-rempah yang dihasilkan di berbagai
wilayah Indonesia barat dan timur sebelum didistribusikan ke seluruh dunia.
Secara geografis letak Malaka sangat strategis karena tepat berada di tengah
jalur maritim utama yang menghubungkan Samudera Hindia dengan Laut Cina
Selatan. Malaka dapat berdiri kokoh dan menjadi makmur sebagai emporium
karena bertumpu pada jalur pelayaran jarak jauh yang memperdagangkan

rempah-rempah.

Malakaadalahtitik simpul darijaringan perdaganganyang menghubungkan
dunia Melayu dengan jalur-jalur maritim yang membentang ke barat sampai ke
India, Persia, Jazirah Arab, Afrika Timur dan Laut Tengah, ke utara sampai ke
Siam dan Pegu, serta ke timur sampai ke Cina dan Jepang.*® Selama abad ke-15
di masa kejayaan Malaka sebagai emporium, rempah-rempah diperdagangkan
dari satu emporium ke emporium lainnya. Jalur perdagangan rempah-rempah
dari Malaka ke Asia Selatan dan Barat adalah: dari Malaka ke Bengal, Cochin,
Calicut, Gujarat, Ormuz, Aden, dan Alexandria sebelum kemudian di bawa
ke kota-kota pelabuhan di Italia selatan melalui Laut Tengah. Dari kota-kota
pelabuhan di Italia rempah-rempah kemudian didistribusikan ke seluruh
Eropa. Sementara jalur ke Asia Timur adalah dari Malaka melalui Ayuthaya di

Siam terus ke Kanton di Cina Tenggara. Sementara jalur perdagangan rempah-

35 Berbagai faktor yang mendukung kemunculan Malaka sebagai emporium di Asia Tenggara dibahas dalam
Donald B. Freeman, The Straits of Malacca: Gateway or Gauntlet, Québec: McGill-Queen’s University
Press, 2003, him. 87-89.

36 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Jakarta: Serambi, 2008), him. 39.
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rempah intra Kepulauan Indonesia sepanjang abad ke-15 semua bermuara
ke Malaka. Jalur untuk cengkeh dan pala adalah dari Kepulauan Maluku dan
Banda ke Makassar, Pantai Utara Jawa, dan berakhir di Malaka. Sementara
jalur perdagangan lada ialah dari daerah Banten dan Lampung ke Malaka,

serta pantai barat Sumatera dan Aceh ke Malaka.

Jaringan perdagangan ini merupakan salah satu jaringan perdagangan
terbesar di dunia pada Abad 16. Kunci bagi keberhasilan Malaka sebagai
emporium bukanlah karena kota pelabuhan ini merupakan pelabuhan
yang terbaik, tetapi lebih karena kebijakan-kebijakan penguasanya yang
berhasil membentuk suatu komunitas internasional kaum pedagang dengan
memberlakukan kebijakan perdagangan yang bisa menguntungkan semua
orang. Jalur perdagangan rempah-rempah yang berpusat di Malaka dapat
berlangsung dan berkembang karena kerajaan ini menerapkan kebijakan
perdagangan yang terbuka seperti yang dapat ditemukan di dalam Undang-
Undang Malaka.’” Lebih jauh lagi, angkatan laut Malaka secara militer juga
mampu menjamin keamanan Kkegiatan perdagangan di seputar selat yang

dinamai sama seperti nama kerajaan tersebut.

D. MUNCULNYA KOTA-KOTA PELABUHAN BARU

Perubahan mendasar terhadap jalur perdagangan rempah di Kepulaun
Nusantara terjadi pada tahun 1511, yaitu ketika Portugis berhasil merebut
Malaka dan menjadikan kota pelabuhan ini sebagai koloninya. Dengan
jatuhnya Malaka ke tangan Portugis maka berakhir pulalah jalur perdagangan
rempah-rempah yang berpusat di Malaka. Jatuhnya emporium Malaka
ke tangan kekuatan non muslim yang bersikap bermusuhan dengan para
pedagang Islam menyebabkan pihak yang terakhir mencari kota-kota dagang
lain yang bisa dijadikan tempat kegiatan perdagangan. Faktor tersebut yang
menjelaskan mengapa sejak awal abad ke-16 muncul pusat-pusat perdagangan

baru di Kepulauan Indonesia untuk menggantikan Malaka. Sejak saat itu fungsi

37  Salah satu kajian tentang Undang-Undang Malaka ialah Liaw Yock Fang, undang-Undang Malaka (The
Hague: Martinus Nijhoff, 1976).
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sebagai emporium di Asia Tenggara yang dulu hanya dijalankan oleh Malaka
kemudian dijalankan paling tidak oleh tiga kota pelabuhan utama yang dalam
berkembangannya juga menjadi emporium-emporium, yaitu Aceh di ujung
utara Pulau Sumatera, Banten di ujung barat Pulau Jawa, dan Makassar di

ujung selatan Pulau Sulawesi.

Kemunculan kota-kota pelabuhan Baru bersamaan momentumnya
dengan periode ekspansi negara-negara Eropa, terutama yang terletak
di Eropa Barat, ke seluruh penjuru dunia. Ekspansi bangsa Eropa ke Asia
terjadi ketika kegiatan perdagangan di Samudera Hindia sedang mencapai
masa puncaknya. Paling tidak sejak kemunculan Islam sampai dengan abad
ke-18 Samudera Hindia telah menjadi tempat pertemuan berbagai macam
masyarakat dan budaya. Dalam periode itu jaringan perdagangan Islam
tumbuh dan berkembang serta kemudian mendominasi kegiatan perdagangan
di Samudera Hindia. Dominasi para pedagang Islam dalam dunia perdagangan
di Samudera Hindia terus berlangsung sampai dengan datangnya orang-orang
Eropa. Jaringan perdagangan Islam ketika itu menghubungkan seluruh Asia
dari Timur Tengah hingga ke Cina, dimana anak benua India adalah bagian

yang memainkan peranan yang strategis.

Dalam jaringan perdagangan yang luas tersebut kepentingan ekonomi
saling menunjang dengan perluasan pengaruh Islam. Pengaruh Islam dari
Timur Tengah menyebar ke anak benua India dan dari sana kemudian
dibawa ke Asia Tenggara melalui kegiatan perdagangan.*® Di Asia Tenggara
jaringan perdagangan Islam bertemu dengan jaringan perdagangan jung-
jung Cina yang pada saat yang bersamaan masuk ke Asia Tenggara dari arah
Utara. Pertemuan kedua jaringan inilah yang kemudian membentuk jaringan
perdagangan intra-Asia dengan penggarak utama para pedagang Islam dan
jung-jung Cina. Keberadaan jaringan pelayaran yang terbentuk dari kegiatan
perdagangan para pedagang Islam menjadi landasan bagi bangsa Eropa ketika

mereka melakukan ekspansi ke Asia.

38  K.N. Chaudhuri, Trade and Civilisation in the Indian Ocean: An Economic History from the Rise of Islam to
1750 (Cambridge: Cambridge University Press, 1985).
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D.1 ACEH

Ketika Portugis merebut Malaka, Aceh masih merupakan kerajaan kecil
yang berada di bawah kekuasaan kerajaan Pidie. Kejatuhan Malaka ke tangan
bangsa Eropa menyebabkan kerajaan Aceh menemukan momentum untuk
menjadi salah satu emporium baru yang menjadi pusat perdagangan lada
bagi para pedagang Islam. Di bawah kepemimpinan Sultan Ali Mughayat Syah
(1514-1528) Aceh muncul sebagai kekuatan yang menjalin kerjasama dengan
berbagai kerajaan Islam seperti Johor di Semenanjung Malaya, Minangkabau
di Sumatera Barat, dan Jepara di Pantai Utara Jawa.’* Aceh mencapai masa
puncak kejayaannya di bawah kepemimpinan Sultan Iskandar Muda (1607-
1638). Dalam masa pemerintahannya wilayah penanaman lada di Sumatera
meluas ke sebagian besar pantai barat Sumatera. Dengan bertambahnya
daerah produksilada, Aceh berkembang menjadi salah satu pusat perdagangan
lada di Asia Tenggara.

Di masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda Kesultanan Aceh mengalami
perkembangan pesat secara politik dan ekonomi. Wilayah kesultanan ini
semakin meluas, mencakup seluruh bagian ujung utara pulau Sumatera, bagian
timur pantai Sumatera, dan sebagian dari pantai barat. Kebijakan politik
Iskandar Muda yang ekspansif telah menjadikan Aceh kesultanan terbesar
di Selat Malaka dan Pulau Sumatera. Pesaing Aceh yang berarti dalam dunia
perdagangan maritim di Nusantara bagian barat adalah Banten*’ dan VOC.*!
Kecenderungan Aceh yang ekspansif berakhir bersama dengan meninggalnya
Sultan Iskandar Muda pada tahun 1636. Di bawah pemerintahan para sultanah,
Aceh menerapkan kebijakan luar negeri yang lebih moderat, dalam arti
mengedepankan diplomasi dan hubungan baik dengan negara dan kerajaan
lain untuk mencapai kepentingannya. Selama masa pemerintahan sultanah

kekuatan perang dan persenjataan Aceh tidak mengalami perkembangan

39 Donald B. Freeman, The Straits of Malacca: Gateway or Gauntlet (Québec: McGill-Queen’s University
Press, 2003), him. 93.

40 Tentang perkembangan Banten sebagai kota pelabuhan dan pusat perdagangan terpenting di ujung barat
Pulau Jawa lihat Johan Talens, Een feodale samenleving in koloniaal vaarwater: staatsvorming, koloniale
expansie en economische onderontwikkeling in Banten, West Java (1600-1750) (Hilversum: Verloren, 1999).

41 Kegiatan perdagangan VOC sepanjang abad ke-17 dan 18 dibahas secara mendalam oleh Els. M. Jacobs,
Merchant in Asia: The Trade of the Dutch East India Company during the Eighteenth Century (Leiden:

CNWS Publications, 2006).
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yang berarti. Para Sultanah menghindari terjadinya konflik internal dan
bersikap bersahabat dengan para bangsawan dan “orang kaya” (tokoh-tokoh
terkemuka dalam masyarakat Aceh). Dalam periode inilah Aceh mengalami
masa damai yang cukup panjang yang menjadikan kota pelabuhan Aceh

menjadi semakin makmur.

Menurut catatan Ulama Nuruddin Ar-Raniri yang dibuat tahun 1640 dan
dikirim ke para pedagang swasta Eropa seperti Thomas Bowrey, William
Dampier, dan Jacob de Roy yang menetap di Aceh selama dua dekade terakhir
abad ke-17, menggambarkan kota pelabuhan Aceh sebagai kota kosmopolitan
yang berkembang pesat dan menarik kedatangan para pedagang swasta dari
berbagai penjuru dunia. Kota pelabuhan Aceh yang juga disinggung dalam
karya Ar-Raniri yang berjudul Bustanussalatin (ditulis tahun 1638) adalah kota
yang sibuk dengan kegiatan perdagangan dan banyak didatangi oleh kapal,
jung Cina, dan perahu dari berbagai tempat. Ar-Raniri mengatakan bahwa
di bawah pemerintahan Sultanah Safiatuddin bahan makanan dapat dibeli
dengan harga murah dan kota pelabuhan Aceh adalah kota yang makmur.
Ar-Raniri juga menyebutkan adanya penemuan penting berupa kandungan
emas di beberapa pegunungan telah meningkatkan dengan pesat pendapatan
kesultanan Aceh.*?

Di paruh kedua abad ke-17 kota pelabuhan Aceh menjadi semakin
makmur terutama karena sumber pemasukan dari perdagangan emas.
Dalam periode itu keuntungan yang di dapat dari perdagangan emas bahkan
mengalahkan pemasukan yang didapat dari perdagangan komoditi lainnya
seperti lada dan timah. Salah satu sumber yang mendeskripsikan dengan
cukup terperinci keadaan kota pelabuhan Aceh adalah sumber yang dibuat
oleh para pemimpin kapal sipil Den Arent (burung elang) yang dibuat pada
tahun 1689. Kota pelabuhan Aceh digambarkan sebagai kota terbuka yang
kekuatannya bertumpu pada jumlah penduduknya.** Sebagaimana kota-kota

pelabuhan lain di Sumatera, bangunan-bangunan yang ada di kota pelabuhan

42 Nuruddin Ar-Raniri, Bustanul Salatin sebagaimana dikutip dalam Sher Banu A. Latiff Khan, “Response and
Resilience: Aceh’s Trade in the Seventeenth Century”, dalam Jurnal Indonesia, Volume 100 (Ithaca, New
York: Cornell University, Southeast Asia Program, Oktober 2015), hlm. 34.

43 Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Daghregister van Batavia (DVB), No. 2505, 2 November 1689,
Folio 807.
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Aceh merupakan rumah panggung terbuat dari kayu dengan ketinggian 10-12
kaki dari permukaan tanah. Para pedagang membuat gudang penyimpanan
barang dengan bangunan yang terbuat dari bambu. Gudang-gudang tersebut
dibuat dibuat seperti rumah panggung dengan ketinggian dua sampai tiga
kaki. Hampir semua bangunan di dalam kota dibuat agak tinggi karena ketika
air laut pasang ketinggiannya akan naik sekitar dua sampai tiga kaki.

Kota Aceh dapat dimasuki dari daratan melalui jalanan yang menuju
lurus ke istana sultan. Digambarkan bahwa istana sultan tidak dapat didekati
dan hanya dapat dilihat dari kejauhan sebagai rumah besar yang dikelilingi
pagar tanah. Pintu gerbang istana adalah sebuah pintu gerbang besar yang
dilengkapi dengan beberapa pucuk meriam besi.** Setiap harinya meriam
besi akan dibunyikan di sore hari ketika waktu Maghrib tiba. Sementara itu,
rumah para pedagang juga dikelilingi oleh pagar, tetapi terbuat dari bambu.
Para pedagang besar memiliki rumah di tepi jalan utama menuju istana sultan.
Para pedagang tersebut adalah orang-orang muslim yang berasal dari India,

Armenia, Persia, dan negara-negara lain.

Karena banyaknya perampok yang berkeliaran di malam hari, rumah para
pedagang juga dilengkapi dengan Meriam-meriam kecil. Para pemilik rumah
diizinkan menembak para penjahat yang dianggap dapat membahayakan
keamanan pemilik rumah. Demi alasan keamanan, siapapun diperbolehkan
menyimpan senjata di rumah mereka. Keberadaan rumah-rumah berhalaman

luas dan berpagar bambu membentuk kota Aceh menjadi kota yang besar.

Menurut pengamatan para pemimpin kapal Den Arent tidak terdapat
angkatan lautyang kuatdikota Pelabuhan Aceh. Hal ini menurut merekakarena
penguasa Aceh bukanlah seoarang raja, namun seorang ratu.* Para orang
kaya dan syahbandar melayari sungai dengan perahu-perahun yang disebut
dengan ghurab (sekoci kecil yang biasa digunakan di teluk Persia). Perahu
ghurab dilengkapi dengan beberapa pucuk Meriam yang arah tembaknya dapat
diputar dan diikuti oleh perahu berukuran besar yang diawaki sekitar 200

orang. Para awak perahu besar biasanya membawa senjata berupa senapan,

44 ANRI, DVB, No. 2505, 2 November 1689, Folio 808.
45 ANRI, DVB, No. 2505, 2 November 1689, Folio 809.
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tombak, pedang dan lembing. Pemerintahan kesultanan di Aceh dijalankan
oleh empat Orang Kaya. Mereka dibantu oleh delapan orang bawahan dalam
menjalankan pemerintahan sehari-hari.*® Diantara empat Orang kaya yang
menjalankan pemerintahan, ada satu yang berwenang memberi izin untuk
aktivitas perdagangan. Para Orang Kaya tersebut lebih sering berada di istana
dan mereka mengurusi semua hal atas nama ratu. Sementara itu ratu berkuasa
atas namanya sendiri dan tidak terlibat langsung dalam pemerintahan sehari-

hari.

Kota Aceh terletak di tepi sungai yang disebut dengan Krueng Aceh yang
mengalir dari selatan dan bermuara ke utara. Kedalaman air sungai di bagian
muara ketika air laut pasang adalah sekitar delapan hingga sembilan kaki dan
hanya sekitar empat kaki ketika surut. Kondisi ini yang menyebabkan orang
harus memanfaatkan air pasang untuk dapat berlayar masuk ke kota Aceh.
Kota Aceh sendiri diperkirakan terletak sekitar setengah mil dari laut. Diantara
laut dan kota terdapat lahan kosong yang tidak dibangun apa-apa kecuali
rumah penjagaan dan penarikan uang tol. Teluk Aceh yang menjadi tempat
bagi kapal-kapal berlabuh lebarnya sekita tiga perempat mil. Teluk itu adalah
tempat berlabuh yang baik karena terlindung dari angin. Ketika membuang
sauh kapal-kapal tidak boleh menjauh dari pantai. Jika kapal bersauh terlalu
jauh, terutama di malam hari dikuatirkan akan terdampar pada karang yang
di tempat itu sangat curam.”” Namun kemungkinan kapal terdampar dapat
dihindari di siang hari karena pada saaat itu batu karang selalu berada di atas
permukaan laut. Di paruh kedua abad-17 Aceh mencapai masa damai
yang berlangsung cukup panjang. Di masa pemerintahan para sultanah dapat
dikatakan Aceh tidak terlibat dalam konflik militer yang besar dengan kekuatan
manapun dari luar. Dalam situasi seperti itu kegiatan perdagangan maritim
dapat berkembang dengan pesat. Dalam masa itu Aceh dapat dikatakan telah
berkembang sepenuhnya menggantikan peran Malaka sebagai emporium
dalam jaringan perdagangan maritim di Selat Malaka. Di tahun 1670 sumber
Inggris menyebutkan bahwa ada banyak pedagang dan pengrajin yang
berkunjung ke Aceh yang berasal dari Inggris, Belanda, Denmark, Portugis,

46 ANRI, DVB, No. 2505, 2 November 1689, Folio 810.
47  ANRI, DVB, No. 2505, 2 November 1689, Folio 814.
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Cina, Malabar, Benggala, Gujarat, Jawa, Melayu, dan Makassar.*® Pada saat itu
kota pelabuhan Aceh telah menjadi kota paling besar, paling makmur, dan
paling banyak penduduknya di Pulau Sumatera. Di Pelabuhan Aceh setiap hari
paling tidak ada sepuluh sampai lima belas kapal dari berbagai bangsa yang
berlabuh. Setiap tahunnya paling tidak ada sekitar seratus kapal Eropa dan
sejumlah yang sama dan bahkan lebih kapal-kapal dari berbagai tempat di
Nusantara datang ke Aceh.

Sebagai kesultanan yang memiliki wilayah pedalaman, Aceh menghasilkan
berbagai komoditi seperti beras, daging, ikan, dan buah-buahan. Berbagai
komoditi menarik minat para pedagang regional, namun tidak bagi para
pedagang asing yang datang dari berbagai tempat di Asia Timur, Asia Barat,
dan eropa. Bagi para pedagang asing tersebut komoditi yang dihasilkan Aceh
yang menarik bagi mereka antara lain adalah lada, emas, timah dan gading
gajah. Selain itu para pedagang asing juga mencari beberapa komoditi di Aceh
seperti kayu manis, cengkeh, pala, fuli, kayu cendana, kain India, dan porselen
Cina. Berbagai komoditi yang disebut terakhir tidak dihasilkan oleh Aceh
namun didatangkan dari luar untuk kemudian didistribusikan ke berbagai
tempat di Asia dan Eropa. Kayu manis dihasilkan terutama di Srilangka dan
juga Jawa, sementara cengkeh dihasilkan di Kepulauan Maluku, pala dan
fuli dari Kepulauan Banda, serta kayu cendana berasal dari Timor. Di antara
berbagai produk yang diperdagangkan di Aceh yang paling dicari oleh para
pedagang asing terutama adalah lada*” dan kemudian juga emas.

AcehmerupakanbagiandarijaringanperdaganganIslamyangmembentang
dari Sumudera Hindia ke Kepulauan Nusantara sampai ke Laut Cina Selatan.
Posisi Aceh yang ada di pintu masuk Selat Malaka dari arah Samudera Hindia
menyebabkan para pedagang Islam yang melintasi Selat Malaka berhenti
terlebih dahulu di tempat ini sebelum melanjutkan perjalanannya. Hal yang

sama juga berlaku para pedagang Islam dari Kepulauan Nusantara, maupun

48 Thomas Bowrey, Geographical Account of Countries Round the Bay of Bengal, 1669-1679 (penyunting Sir
Richard Carnac Temple) (London: Hakluyt Society, 1906), him. 286 dikutip dalam Sher Banu A. Latiff Khan,
“Response and Resilience: Aceh’s Trade in the Seventeenth Century”, dalam Jurnal Indonesia, Volume 100
(Ithaca, New York: Cornell University, Southeast Asia Program, Oktober 2015), him. 35.

49 Berbagai komoditi yang diperdagangkan di Aceh dicatat dalam Dasgupta, Acheh in Indonesian Trade and
Politics, hlm. 99.
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dari kawasan laut Cina Selatan yang akan pergi berlayar ke berbagai tempat
di kawasan Samudera Hindia. Para penguasa Aceh di abad ke-17 menyadari
posisi Aceh sebagai bagian dari jaringan perdagangan Islam dan karena itu
para pedagang muslim selalu mendapat perhatian khusus ketika mereka
singgah ataupun menetap di Aceh. Dengan semakin meningkatnya kegiatan
perdagangan rempah-rempah di abad ke-17, Aceh kemudian tidak hanya
menjadi tempat persinggahan dan berdagang bagi para pedagang muslim,
tetapi juga bagi para pedagang yang datang dari Eropa dan Cina.

Kedatangan para pedagang dari luar Aceh dapat diperkirakan berdasarkan
bertiupnya Angin Musim. Bertiupnya Angin Musim Barat (bertiup bulan
Oktober sampai Februari) akan membawa kapal-kapal dari Asia Barat dan
Selatan ke Sumatera. Para pedagang Gujarat datang ke Aceh di bulan Maret
dan April, yaitu beberapa bulan sebelum bertiupnya Angin Musim Timur
(bertiup bulan April sampai Agustus). Selain pedagang Gujarat, di waktu yang
sama juga berdatangan para pedagang dari Benggala. Jung-jung Cina datang
di bulan Juni bersama dengan bertiupnya Angin Musim Timur. Kegiatan
para pedagang itu akan berakhir di bulan September, yaitu ketika mereka
meninggalkan Aceh.*® Kapal-kapal dari daerah pantai Koromandel di India
datang ke Aceh di bulan Agustus dan September sebelum kemudian berlayar
pulang pada bulan Februari di tahun berikutnya.

Barang-barang yang diperdagangkan di Aceh tidak hanya dipertukarkan
atau barter, tetapi juga diperjualbelikan dengan uang. Informasi tentang harga
barang dapat ditemukan dalam sumber yang ditulis oleh para pemimpin
kapal sipil Den Arent yang datang ke Aceh pada tahun 1689. Harga barang
yang dijual di Aceh berubah-ubah sesuai dengan jumlah barang yang tersedia.
Beras dijual dengan harga antara 30 sampai 60 ringgit, sementara kain Guinea
dijual seharga 60 sampai 100 ringgit per kodi. Kain yang paling banyak dicari
adalah sukertons (kain-kain biru) dari Koromandel yang setiap kodinya
dijual seharga 50 sampai 90 ringgit. Kain dari Melayu dan Jawa (batik) yang
bermotif dan berwarna dijual dengan harga seperti di Batavia. Komoditi yang
juga diperdagangkan di Aceh adalah budak. Ada perbedaan harga jual antara

50 Ibid, him. 111.
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budak laki-laki dan perempuan, yang pertama berharga antara 50 sampai 60
ringgit, sementara yang kedua dijual 10 hingga 15 ringgit lebih mahal. Lada
dijual setiap bahar atau tiga pikul antara 20 sampai 25 ringgit. Barang-barang
dari Cina seperti mangkuk tembaga dijual perpikul antara 40 sampai 60
ringgit. Sedangkan mentega dari Benggala dijual per poci antara 16 sampai
20 ringgit.”

Kekuatan barat utama di dunia maritim Nusantara abad ke-17 yaitu VOC
beberapakaliberusahamenjalin kerjasamadengan Aceh. Ditahun 1660-an VOC
berusaha untuk mendekati penguasa Aceh dan beberapa negara vasal Aceh di
Pantai Barat Sumatera. Pendekatan tersebut dilakukan karena berbagai upaya
VOC untuk memonopoli perdagangan lada, emas, dan timah melalui berbagai
diplomasi dagang dan perjanjian yang dilakukan dari masa pemerintahan
Sultan Iskandar Muda tidak membuahkan hasil. Berbagai pendekatan ini
kemudian terbukti juga menemui kegagalan. Hingga kebangkrutan VOC di
tahun 1799 maskapai dagang ini tidak pernah berhasil mengikat kontrak hak
monopoli perdagangan dengan Aceh. VOC harus menerima bahwa bagi Aceh
mereka tidaklah berbeda dengan pedagang-pedagang dari Eropa lainnya.
Karena itu, pada tahun 1661 VOC akhirnya memutuskan untuk menutup
kantor dagangnya yang ada di kota Aceh. Dalam dua dekade terakhir abad ke-
17 dapat dikatakan tidak ada lagi kehadiran VOC secara resmi di Aceh. Kegiatan
perdagangan Belanda di wilayah kekuasaan Aceh lebih banyak dilakukan oleh

para pedagang swasta.

Dalam kurun waktu yang sama upaya untuk mendekati Aceh juga dilakukan
oleh maskapai dagang Inggris EIC (East India Company atau Maskapai Dagang
Hindia Timur), yang merupakan pesaing utama dari VOC. Para pedagang
Inggris mengatakan kepada orang-orang Aceh bahwa “..jika VOC datang ke
aceh dan menjejakkkan kaki kesana, maka bangsa Belanda akan menjadi tuan
mereka...”.5? Peringatan ini telah menyebabkan orang-orang Aceh menjadi
curiga terhadap kehadiran orang-orang Belanda. Meski demikian sikap
kecurigaan itu tidak menghalangi mereka untuk tetap menerima kedatangan

51 ANRI, DVB, No. 2505, 2 November 1689, Folio 81 1-812.
52 ANRI, DVB, No. 2505, 2 November 1689, Folio 815.
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para pedagang swasta. Apa yang terjadi adalah justru ketika delegasi EIC
dikirim ke Aceh untuk membuka kantor dagang keinginan mereka ini ditolak

oleh penguasa Aceh.

D.2 BANTEN

Emporium lain yang tumbuh dan berkembang tidak lama setelah
berdirinya kerajaan Aceh adalah Banten. Banten didirikan pada tahun tahun
1523 atau 1524 oleh Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati. Ulama yang
disebut terakhir dikirim ke Banten oleh Kesultanan Demak dengan tujuan
untuk menyebarkan ajaran Islam dan membangun pusat kekuasaan politik
yang akan dijadikan vasal Demak di wilayah ujung Barat Pulau Jawa.>* Secara
goegrafis, Banten memiliki keuntungan karena terletak di ujung barat Pulau
Jawa dan persimpangan jalur pelayaran Laut Jawa, Laut Cina Selatan, dan Selat
Malaka. Banten menempatkan diri sebagai pelabuhan alternatif kepada para
pedagang muslim dan pedagang-pedagang lainnya yang tidak ingin melintasi
Selat Malaka yang dikuasai oleh Portugis. Hal ini karena pihak yang terakhir
menunjukkan sikap permusuhan terhadap para pedagang muslim yang

mereka anggap sebagai saingan dalam perdagangan maritim di Asia.>*

Banten, sebagaimana kota-kota pelabuhan yang berhasil tumbuh besar
pada periode yang sama, mendukung pembentukan komunitas pedagang
muslim. Dukungan itu digabungkan dengan kemampuan para sultan Banten
dalam mengorganisir jaringan perdagangan yang berkembang di wilayah
daratan antara daerah pesisir dengan pedalaman menjadi faktor penentu yang
mempercepat kemakmuran kesulatan ini. Kemakmuran Banten terus berlanjut
hingga akhir abad ke-17, yaitu ketika Batavia sebagai markas besar VOC telah
berdiri dan berkembang. Banten mempertahankan kemakmurannya melalui
kerjasama dengan berbagai kekuatan perdagangan yang menjadi saingan VOC

seperti bangsa Eropa lainnya, orang India, Cina, dan para pedagang maritim

53  Awal mula berdirya Banten dibahas secara singkat dalam Claude Guillot, Banten: Sejarah dan Peradaban
Abad X-XVII (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2008), him. 59-61.

J. Kathirithamby-Wells, “Banten: A West Indonesian Port and Polity during the Sixteenth and Seventeenth
Centuries,” dalam. J. Kathirithamby-Wells and John Villiers (editor), The Southeast Asian Port and Polity,
Rise and Demise (Singapore: Singapore University Press, 1990), him. 107-125. .
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dari seluruh penjuru Nusantara. Sepanjang periode abad ke-16 dan 17 Banten
mampu mempertahankan kekuasaan mereka di wilayah Selat Sunda yang
secara agraris paling produktif dimana penduduk lokal dengan aktif terus

memproduksi lada untuk memenuhi permintaan pasar dunia.

Pembelian lada di Banten dari para petani dilakukan melalui para pedagang
perantara. Peran sebagai pedagang perantara dijalankan oleh orang-orang
Cina. Mereka melakukan pembelian lada di daerah pedalaman Banten dan
Lampung dan membawanya melalui sungai-sungai yang ada ke palabuhan-
pelabuhan terdekat di daerah pesisir sebelum dibawa ke pelabuhan Banten.
Sesampainya di kota pelabuhan Banten para pedagang perantara Cina menjual
lada ke para pedagang Eropa dan pedagang dari berbagai penjuru Asia
dengan keuntungan yang cukup besar. Para pedagang Belanda dan Inggris
mencoba beberapa kali tanpa hasil untuk melakukan pembelian langsung ke
daerah pedalaman. Hal ini karena para petani lada lebih mempercayai orang
Cina daripada orang Belanda dan Inggris. Hal ini karena para pedagang Cina
melakukan pembelian lada secara terus menerus dalam jangka waktu yang
telah lama jika dibandingkan dengan orang-orang Eropa. Lebih jauh lagi uang
picis yang digunakan para pedagang Cina adalah uang yang telah digunakan

secara meluas di pedalaman Banten.*®

Masyarakat Banten meyakini bahwa pendiri Banten, yaitu Sunan Gunung
Jati, merupakan salah satu dari “Sembilan Wali” yang merupakan para
penyebar Islam di tanah Jawa. Dalam rangka mempertahankan legitimasi
relijius dan politik penguasa Banten menikahi seorang putri dari Kesultanan
Demak. Keluarga kesultanan Demak merupakan keturunan dari keluarga
kerajaan Majapahit. Kerajaan yang terakhir merupakan kerajaan terbesar di
Jawa di masa Hindu-Buddha (Abad 5 sampai 15). Dalam rangka memperkuat
otoritas politik mereka di Selat Sunda, Kesultanan Banten terus menerus
berusaha menjaga loyalitas dari para pemimpin lokal dan mendorong para

pemimpin lokal tersebut untuk menganut agama Islam. Dengan cara demikian

para penguasa Banten dapat mempertahankan kekuasaan mereka di seluruh

wilayah vang ada di sekitar Selat Sunda, baik yang merupakan wilayah paling
55  Penggunaan berbagai mata uang di Asia Tenggara sepanjang abad ke-15 sz;mpai 17 dibicarakan dalam Reid,
Dari Ekspansi Hingga Krisis, him. 123-141.
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barat dari Pulau Jawa maupun yang paling selatan dari Pulau Sumatera.

Dengan banyaknya komoditi yang diperdagangankan di Banten, kota
pelabuhan ini segera menjadi daerah tujuan bagi para pedagang dari
seluruh penjuru dunia. Kegiatan perdagangan antar bangsa di Banten dapat
berkembang karena didukung oleh para pedagang Cina dan India yang
bermukim di Banten. Sebagai bagian dari komunitas pedagang yang menetap
di Banten mereka memfasilitasi kegiatan perdagangan antara produk
yang berasal dari Asia Barat dan Asia Timur dengan produk-produk dari
Kepulauan Indonesia. Ketika Banten baru perkembang komoditi yang banyak
diperdagangkan adalah kain katun India dan sutra serta porselen Cina. Setelah
Banten berkembang, kota pelabuhan itu didatangi oleh pedagang dari Turki,
Arab, Persia, Benggala, Gujarat, Melayu, dan Jawa. Mereka datang ke Banten
terutama untuk membeli lada dan rempah-rempah dari Indonesia Timur
selain juga berbagai komoditi lainnya dari seluruh Asia. Seoarang Pelaut
Belanda menggambarkan berbagai pedagang yang ia temui di Banten ketika
kapalnya berlabuh di kota pelabuhan itu di tahun 15965¢:

Orang Persia, yang disebut Khorasan di Jawa, adalah mereka yang
biasanya mendapatkan nafkahnya dari batu (mulia) dan obat-obatan
... Orang Arab dan Pegu adalah mereka yang kebanyakan melakukan
perdagangan melalui laut, mengangkut dan membawa barang
dagangan dari satu kota ke kota yang lain, dan membeli banyak barang
dagangan Cina, yang mereka tukarkan dengan barang-barang lain dari
pulau-pulau di sekitarnya, dan juga lada, dijual lagi ketika orang Cina itu
membelinya kembali. Orang Melayu dan Keling (orang India selatan)
adalah saudagar yang menanamkan vang dengan memungut bunga
dan dalam pelayaran dan memberikan piutang untuk kepentingan
pelayaran dengan kapal sebagai tanggungannya. Orang Gujarat, karena
kemiskinannya, biasanya disewa sebagai pelaut, dan mereka yang
mendapatkan uang dengan cara memberikan agunan kapal, dengan itu
mereka seringkali mendapat keuntungan, satu, dua, dan tiga kali lipat.

56 Willem Lodewijk sebagaimana dikutip dalam Reid, Dari Ekspansi Hingga Krisis, hlm. 88-89.
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Jalur pelayaran regional dan internasional beserta orang-orang dari
seluruh penjuru dunia bertemu di Banten di Abad ke-16 dan 17. Pedagang-
pedagang dari India bagian selatan (orang Keling) baik yang beragama Hindu
ataupun Islam bekerja pada Kesultanan Banten sebagai pegawai pelabuhan,
syahbandar dan laksamana. Penterjemah Bahasa Portugis untuk sultan
adalah seorang yang berasal dari Mylapore di India dan orang ini adalah
anak dari pedagang Italia di San Thome (sekarang disebut dengan Chennai).”’
Di akhir abad ke-16 pemimpin dari komunitas pedagang Turki dan Arab di
Banten adalah seoarang pedagang yang berasal dari Konstatinopel dan ia
telah berlayar mengelilingi separuh bumi dari Venesia hingga ke Kepulauan
Indonesia.

Banten bertumbuh dengan pesat sepanjang abad ke-16 tanpa mendapat
tantangan yang serius dari kekuatan negara Eropa yang manapun. Di awal
abad ke-16 Banten sempat terlibat konflik terbuka dengan VOC dalam
memperebutkan kota Jayakarta. Banten akhirnya membiarkan VOC berkuasa
di Jayakarta. Kota bekas vasal Banten itu kemudian diganti namanya oleh
VOC menjadi Batavia. Sementara itu di kota pelabuhan Banten para pedagang
Asia memainkan peranan yang menentukan. Orang-orang India dari Pantai
Koromandel di Banten memperdagangakan kain katun yang sebagai komoditi
untuk sebagian besar wilayah Kepulauan Indonesia diperdagangkan oleh VOC.
Seorang pedagangbesar dari Maluku yang memiliki beberapa kapal melakukan
perdagangan bahan pakaian dari Banten ke Kepulauan Maluku, dan kembali
ke Banten dengan muatan penuh rempah-rempah yang kemudian diekspor ke
Malaka.® Ketika pedagang-pedagang Belanda dan Inggris datang ke Banten di
awal abad ke-17 mereka masing-masing menuntutuntuk mendapatkan konsesi
dagang. Jika dipenuhi konsesi dagang bermakna bahwa pedagang Belanda
atau Inggris akan mendapatkan hak monopoli terhadap perdagangan lada
di Banten. Penguasa Banten berhasil menolak keinginan tersebut dan justru
memberikan konsesi perdagangan lada kepada syahbandar dari Mylapore.

Syahbandar tersebut memang sebelumnya telah ditunjuk oleh sultan menjadi

57 Kathirithamby-Wells, “Banten: A West Indonesian Port”, hlm. 111.

58 Kenneth R. Hall, “European Southeast Asian Encounters with Islamic Expansionism, circa 1500-1700:
Comparative Case of Banten, Ayutthaya, and Banjarmasin, in Wider Indian Ocean Context”, dalam Journal
of World History, Vol. 25, Nos 2 & 3, 2014, him. 235
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perantara dalam perdagangan lada dengan para pedagang Eropa.

Sumber pemasukan finansial kesultanan Banten antara lain adalah
ongkos membuang jangkar, pajak ekspor, dan pajak impor yang sebagian
darinya diberikan kepada syahbandar. Pengaturan dalam kegiatan pelabuhan
serta ekspor dan impor merupakan langkah yang ditempuh oleh pihak
kesultanan untuk mencegah terjadinya monopoli oleh pihak pedagang
asing yang manapun. Kebijakan semacam ini dianggap lebih baik daripada
membuka kesempatan kepada pedagang ataupun komunitas asing tumbuh
menjadi kekuatan yang mengancam otoritas pihak kesultanan. Ketika VOC
menaklukkan Jayakarta dan mendirikan Batavia, Gubernur Jenderal VOC Jan
Pieterszoon Coen berusaha membujuk para pedagang Cina terkemuka di
Banten untuk berpindah ke Batavia.

Tujuan Coen adalah memperkuat perdagangan Batavia dan melemahkan
Banten. Beberapa diantara pedagang Cina terkemuka mau berpindah ke
Batavia tetapi sebagian besar diantaranya memilih tetap di Banten. Karena
menunjukkan loyalitasnya mereka yang tetap tinggal diberi penghargaan
dengan menjadikan mereka sebagai anggota dewan kesultanan. Sebagian
lainnya diberi posisi penting dalam pemerintahan dengan dijadikan sebagai
juru tulis, pialang, juru hitung, juru timbang dan penerjemah. Dengan
banyaknya kewenangan yang mereka miliki komunitas Cina di Banten dapat
menambah jenis komoditi yang mereka impor yang kemudian meliputi kayu
cendana, indigo, gading gajah, dan pala yang semuanya diekspor ke Cina.
Pedagang Cina yang lain bertindak sebagai perantara dalam negosiasi antara
Banten dengan VOC di Batavia. Orang-orang Cina yang kaya di Banten memiliki
rumah batu di tengah kota, memiliki banyak budak, penggilingan gula, dan
gudang-gudang yang terletak tidak jauh dari kota pelabuhan Banten.

Berbeda dengan Malaka yang mencapai kejayaannya tanpa menjadi daerah
penghasil komoditi, salah satu kunci utama dari keberhasilan Banten menjadi

emporium di Selat Sunda adalah karena kesultanan ini mengendalikan daerah

penghasil Lada Banten mencapai puncak kejayaannya di masa pemerintahan
SultanAgeng Tirtayasa (memerintah 1651-1682). Pada masa pemerintahannya
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Banten memiliki armada kapal yang kuat yang dibangun menurut model
Eropa.*® Kapal-kapal Banten berlayar dengan dilengkapi surat resmi dari
sultan. Kapal-kapal tersebut melakukan kegiatan perdagangan yang aktif di
Nusantara. Atas dukungan dari pihak Inggris, Denmark dan Cina armada kapal
dagang Banten melakukan kegiatan perdagangan dengan Persia, India, Siam,
Vietnam, Cina, Filipina, dan Jepang. Kesultanan Banten merupakan kekuatan
maritim terbesar terakhir yang mampu melakukan kegiatan perdagangan
jarak jauh diantara kerajaan-kerajaan lain di Jawa.

D.3 MAKASSAR

Jika perdagangan lada paska kejatuhan Malaka menjadi faktor
menentukan dari munculnya Aceh dan Banten sebagai emporium, maka
perdagangan cengkeh dan pala menjadi penggerak utama bagi kemunculan
kota perdagangan Makassar. Hingga saat ini tahun pasti berdirinya Makassar
sebagai sebuah kerajaan belum dapat ditentukan dengan pasti. Meski demikian,
diperkirakan Makassar berdiri pada masa pemerintahan raja Gowa yang ke-
9, yaitu Tumaparissi Kalonna (1510-1546).®° Kota maritim memiliki posisi
geografis yang sangat menguntungkan, yaitu terletak tepat di tengah jaringan
perdagangan yang menghubungkan Indonesia bagian barat dan bagian timur.

Selain berfungsi sebagai penghubung, Makassar juga menjadi titik simpul
dari jaringan perdagangan di Indonesia timur. Cengkeh dari Maluku Utara,
pala dari Banda, dan komoditi-komoditi lainnya dari berbagai wilayah di
Sulawesi, Papua, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur paling tidak
sejak abad ke-16 dibawa terlebih dahulu ke Makassar sebelum didistribusikan
ke luar wilayah Kepulauan Indonesia. Berbeda dengan Aceh dan Banten yang
menguasai daerah produksi lada, Makassar tidak pernah menguasai daerah
produksi cengkeh ataupun pala. Rempah-rempah yang dibawa ke Makassar
diangkut oleh para pedagang Jawa, melayu, dan juga juga Makassar sendiri.

59 Ulasan tentang kejayaan Banten dapat ditemukan dalam George Bryan Souza, The Survival of Empire:
Portuguese Trade and Society in China and the South China Sea, 1630-1754 (Cambridge: Cambridge
University Press, 1986), hlm. 120-123.

60 Tidak terdapat catatan yang pasti tentang kapan tepatnya Makassar didirikan. Lihat Edward L. Poelinggomang,
Makassar Abad XIX: Studi tentang kebijakan Perdagangan Maritim, Jakarta: Kepustakaan Populer, 2016,

hlm. 19.
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Para penguasa Makassar menyadari bahwa wilayah kekuasaannya tidak
menghasil komoditi unggulan yang laku di pasaran dunia. Karena itu mereka
mengembangkan kebijakan mengadakan kerjasama dengan para penguasa
yang wilayahnya menghasilkan komoditi unggulan. Hubungan kerjasama
perdagangan dengan kekuatan politik lain telah diadakan sejak akhir abad
ke 16. Dalam hal ini kerjasama pertama yang dijalin Makassar adalah dengan
Kesultanan Ternate pada tahun 1580.°" Selanjutnya hubungan kerjasama
juga dilakukan dengan penguasa-penguasa lokal lainnya yaitu dengan Tidore,
Banda, dan Ambon. Dengan adanya kerjasama-kerjasama tersebut maka
kepentingan dagang Makassar terhadap komoditi cengkeh, pala dan fuli dapat

terjamin.

Berbagai kerjasama yang dilakukan Makassar mendapat dukungan dari
komunitas pedagang asing yang berpangkalan di Makassar. Dukungan dari
pihak Portugis misalnya terlihat dalam hal pembangunan Benteng Somba Opu
dan pembuatan kapal-kapal dagang dengan mengikuti model Portugis yang
disebut dengan Galei. Selain dengan para penguasa di Maluku dan Banda,
hubungan kerjasama juga dilakukan Makassar dengan Portugis di Goa (India),
raja Inggris, dan para mufti di Mekkah. Luasnya kerjasama yang dilakukan
Makassar memperlihatkan keluasan hubungan politik dan ekonomi yang
dimiliki oleh penguasa kota pelabuhan ini. Sikap yang memandang bangsa
asing sebagai setara merupakan hasil dari keterlibatan orang-orang Makassar
dalam kegiatan perdagangan internasional. Dalam konteks hubungan
dengan bangsa-bangsa lain, terutama bangsa Eropa, para penguasa Makassar

menempatkan dirinya dalam posisi yang sejajar.

Makassar bangkit sebagai emporium di Indonesia bagian timur pada
awal abad ke-17. Perluasan kegiatan perdagangan maritim bukan menjadi
tujuan utama dari perluasan kerajaan Gowa yang menguasai kota Makassar.
Namun demikian, keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan perdagangan
maritim telah memungkinkan para penguasa Gowa dan para pendukungnya
untuk memiliki istana dan rumah yang besar, membangun kekuatan militer,

61 Edward L. Poelinggomang, Makassar Abad XIX: Studi tentang kebijakan Perdagangan Maritim (Jakarta:
Kepustakaan Populer, 2016), him 27.
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dan memperkuat armada laut. Munculnya Makassar sebagai kekuatan politik
dan ekonomi didukung oleh kondisi geografisnya yang sangat strategis dan
tersedianya pasokan bahan makanan, yaitu beras, dalam jumlah besar untuk
kota pelabuhan itu. Perdagangan maritim Makassar di akhir abad ke-16
didominasi oleh para pedagang Melayu dari Johor, Patani, pedagang Siam,
Cina, Portugis, Spanyol, selain juga oleh para penguasa lokal.

Ketika angin musim yang diperlukan untuk kegiatan pelayaran berhembus,
para pedagang asing dan pribumi berangkat dari Makassar dengan membawa
beras, kain, emas, perak dan perhiasan untuk diperdagangkan dengan
cengkeh dari Maluku Utara, pala dan fuli dari Banda, dan kayu cendana dari
Solor dan Timor. Selain itu para pedagang dari Makassar juga pergi berlayar
ke Malaka dan berbagai kota pelabuhan di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan
yang memperdagangkan lada. Di kota-kota pelabuhan itu para pedagang
dari Makassar akan memperdagangkan komoditi yang mereka bawa berupa
cengkeh, pala, fuli, dan beras dengan para pedagang Portugis dan India yang
meyediakan komoditi kain katun. Sepanjang abad ke-16 sampai 18 kain katun
dari India merupakan komoditi yang paling banyak diminati oleh masyarakat
di Kepulauan Maluku dan wilayah Indonesia timur lainnya.

Munculnya Malaka sebagai sebuah emporium didukung oleh kesempatan-
kesempatan perdagangan yang terbuka luas setelah Portugis menarik diri
dari Kepulauan Maluku di akhir abad ke-16. Penarikan Portugis menciptakan
kondisi yang ideal bagi para pedagang Makassar dan pedagang-pedagang
lainnya yang beroperasi dari Makassar untuk terlibat secara lebih intensif
dalam perdagangan cengkeh di Maluku.®? Sementara itu, ketiadaan akses ke
kepulauan Maluku telah mendotong para pedagang swasta Portugis untuk
berdagang ke Makassar. Di awal abad ke-17 Makassar telah menjadi kota
pelabuhan dimana semua komoditi yang diperlukan dari Indonesia timur

dapat ditemukan.

Pada periode yang sama dengan berkembangnya Makassar sebagai

emporium Indonesia timur di Maluku terjadi perubahan-perubahan

62 George Bryan Souza, The Survival of Empire: Portuguese Trade and Society in China and the South China Sea,
1630-1754 (Cambridge: Cambridge University Press, 1986),_ him. 89.
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menentukan. Di kepulauan Maluku persaingan untuk menguasai perdagangan
cengkeh kembali berlangsung ketika VOC mulai menancapkan pengaruhnya
melalui penaklukkan terhadap Ambon di tahun 1605. Kekuatan barat yanglain,
yaitu Spanyol, berusaha menggantikan posisi Portugis dengan menanamkan
pengaruh di Ternate dan Tidore. Di pihak lain, Ternate sebagai kekuatan lokal
yang terkuat terus berusaha meluaskan wilayah kekuasaannya ke wilayah
barat Pulau Seram, Buru, Buton, dan daerah pantai timur dan utara Pulau
Sulawesi. Mengahadapi ancamana perluasan pengaruh Ternate penguasa
Makasssar mengambil sikap tidak mengakui manuver politik kesultanan
terbesar di Maluku tersebut dan mengabaikannya. Sikap ini dipilih untuk
menjamin tetap terbukanya akses terhadap perdagangan cengkeh di Maluku

utara.

Kebijakan yang menjamin kebebasan perdagangan telah menyebabkan
Makassar semakin banyak didatangi oleh para pedagang asing. Sejak awal
abad ke-17 selain menjadi bagian dari jaringan perdagangan Islam, Makassar
juga telah menarik kedatangan bangsa-bangsa Eropa seperti Spanyol, Portugis,
Denmark, Inggris dan Perancis. Sebagai bentuk dukungan terhadap keberadaan
pedagang-pedagang Eropa penguasa Makassar mengizinkan mereka untuk
membuka kantor dagang. Berdasarkan izin tersebut para pedagang Eropa
membuka kantor dagang mereka di Makassar, yaitu Belanda pada tahun
1607, Inggris pada tahun 1613, Spanyol pada tahun 1615 dan Denmark pada
tahun 1618.* Tidak terbatas kepada kantor dagang, para pedagang asing juga
diperbolehkan untuk mendirikan tempat ibadah. Di pertengahan abad ke-17
di kota pelabuhan Makassar telah berdiri empat buah gereja.

Sikap terbuka Makassar didorong oleh keadaan dunia maritim Asia
Tenggara di awal abad ke-17 yang belum didominasi oleh kekuatan manapun.
Dalam periode yang sama kantor-kantor dagang asing juga dibuka di kota-
kota dagang besar lainnya di Kepulauan Nusantara seperti di Aceh dan Banten.
Di masa itu adalah hal yang biasa bagi suatu kerajaan besar untuk memiliki
kantor dagang di kota pelabuhan lain yang menjadi mitra dalam kegiatan

perdagangan. Berkaitan dengan ini, Makassar juga membuka kantor-kantor

63 Poelinggomang, Makassar Abad X1X, him. 24.
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dagang di daerah penghasil komoditi dan kota-kota dagang lain. Pada tahun
1607 Makassar mendapat izin dari para penguasa Banda untuk membuka
kantor dagang di Kepulauan penghasil pala tersebut. Kantor dagang Makassar
lainnya dibuka di Manila. Kantor dagang ini secara khusus hanya dibuka
untuk para pedagang Makassar. Spanyol sebagai penguasa Manila melarang
pedagang Melayu dan Jawa datang berdagang ke kota pelabuhan itu dengan
mengatasnamakan Makassar. Kebijakan Spanyol ini berdasarkan kepada
hubungan perdagangan yang baik yang terjalin antara Spanyol dan Makassar
selain juga karena pihak yang terakhir dapat memenuhi berbagai komoditi
yang diperlukan Spanyol seperti: rempah-rempah, beras dan budak.

Para penguasa Makassar mendukung kegiatan perdagangan maritim
dengan menerapkan kebijakan pajak yang rendah dan terlibat secara langsung
dalam pengiriman kapal-kapal dagang ke Malaka dan kota-kota Pelabuhan lain
di wilayah barat Nusantara. Menurut catatan orang Eropa, salah satu kebijakan
sultan yang mendukung kegiatan perdagangan adalah membebaskan pajak
untuk barang-barang yang didatangkan dari luar (impor).®* Sultan juga tidak
membatasi ekspor emas, perak dan rempah-rempah. Perluasan kegiatan
perdagangan maritim tidak menjadi tujuan utama penguasa Makassar, tetapi
keuntungan yang didapat dari kegiatan tersebut memungkinkan sultan dan
para pengikutnya untuk memperkuat kekuatan militer dan angkatan laut.
Masa kejayaan Makassar barakhir di tahun 1666 dengan ditandatanganinya
perjanjian Bongaya antara VOC dengan Sultan Hasanuddin. Sejak itu Makassar
jatuh ketangan Belanda dan seluruh jaringan perdagangan Makassar yang
membentang dari Malaka sampai ke Indonesia Timur juga jatuh ke tangan

Belanda.

D.4 VOC DAN PENYATUAN JALUR PERDAGANGAN

Meskipun Portugis berhasil menguasai Malaka dan berusaha menegakkan
monopoli perdagangan cengkeh dan pala di Kepulauan Maluku dan Banda,
namunupayamerekatidakpernahberhasil. Sepanjangabad ke-16 perdagangan
rempah-rempah tetap berada di tangan para pedagang Islam yang berdagang

64 Souza, The Survival of Empire, hlm. 88.
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dari satu emporium ke emporium lainnya di kepulauan Indonesia maupun di
dalam jaringan perdagangan Islam Asia. Perubahan yang menentukan baru
terjadi di awal abad ke-17, yaitu ketika VOC mulai beroperasi di Asia. Tidak
seperti Portugis yang melakukan kegiatan perdagangan di bawah bendera
kerajaan, VOC adalah sebuah perusahaan yang diberi hak istimewa oleh
Republik Belanda.

Sebagai salah satu perusahaan multinasional pertama di dunia, didirikan
pada tahun 1602, VOC diberi hak oktroi yang berlaku selama 21 tahun dan
setiap kali habis dapat diperpanjang kembali. Dalam perkembangannya hak
oktroi VOC terus menerus diperpanjang sampai maskapai dagang ini dinyatakan
bangkrut pada tahun 1799. Menurut hak oktroi tidak satupun pihak selain
VOC yang diijinkan untuk mengirimkan kapal-kapal dari Belanda ke daerah
sebelah timur Tanjung Harapan, di Afrika Selatan, sampai ke sebalah barat Selat
Magelan, di ujung selatan Benua Amerika. Selain itu perdagangan orang Belanda
yang dilakukan di daerah tersebut hanya dapat dilakukan oleh VOC.®*

Meskipun VOC tidak memonopoli semua kegiatan perdagangan
maritim di Kepulauan Indonesia, namun maskapai dagang ini melakukan
monopoli perdagangan terhadap komoditi rempah-rempah terutama cengkeh
dan pala. Sejak awal pendirian hingga tahun 1619, markas besar VOC di Asia
ditempatkan di atas kapal di mana Gubernur Jenderal berada yang seringkali
di perairan di Kepulauan Maluku Utara. Keberadaan Gubernur Jenderal dan
markas besar VOC di daerah itu menunjukkan arti penting komoditi cengkeh
dalam seluruh kegiatan perdagangan VOC. Untuk menjamin monopoli
perdagangan cengkeh sejak pertengahan abad ke-17 VOC memindahkan
daerah produksi cengkeh ke wilayah di sekitar Ambon. Dari benteng Victoria
di Ambon, VOC mengawasi kegiatan perdagangan cengkeh di Pulau Haruku,
Saparua, Nusalaut, Manipa, Kelang, Boano, dan Ambelu.®® Sementara itu,
monopoli perdagangan pala di Kepulauan Banda, sebagaimana telah dibahas

dalam bagian sebelumnya, dilakukan oleh VOC dengan menguasai kepulaun

65 Pendirian dan pengaturan VOC sebagai sebuah perusahaan dagang dibahas dalam F.S. Gaastra, “Organisasi
VOC”, dalam G.L. Balk, F. van Dijk, dan D.J. Kortlang (editor), The Archives of the Dutch East India
Company VOC and the Local Institutions in (Jakarta, Leiden: Brill, 2007), him. 29-43.

66 M. Jacobs, Merchant in Asia: The Trade of the Dutch East India Company during the Eighteenth Century
(Leiden: CNWS Publications, 2006), him. 15
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tersebut pada tahun 1621.

Pada tahun 1619 melalui serangkaian konflik dengan Pangeran Jayakarta,
Banten dan Inggris, VOC berhasil merebut kota pelabuhan Jayakarta. Kota
ini kemudian dihancurkan dan di atas reruntuhannya VOC membangun kota
Batavia. Batavia merupakan pusat kegiatan VOC di seluruh Asia. Kota ini
menjadi tempat berkumpulnya kapal-kapal VOC sebelum berlayar ke negeri
Belanda. Batavia didirikan oleh Gubernur Jendral VOC Jan Pieterszoon Coen.
Kepada para direktur VOC di negeri Belanda Coen menginformasikan bahwa
dia telah menaklukkan kerajaan Jayakarta yang terletak di Jawa Barat dan akan
membangun markas besar VOC di Asia di atas bekas kerajaan tersebut. Pada
awalnya Coen ingin menamai kota yang baru didirikannya itu dengan nama
Nieuw Hoorn sesuai dengan nama kota kelahirannya (Hoorn) di Belanda.
Namun nama tersebut ditolak oleh para direktur VOC yang memerintahkannya
untuk memberi nama kota yang baru ditaklukkan tersebut dengan nama

Batavia, sesuai dengan nama suku yang menjadi leluhur bangsa Belanda.

Pada awalnya ].P. merencanakan Batavia sebagai koloni orang-orang
Belanda dan Eropa di Asia. Dalam pemikiran Coen koloni yang dihuni oleh
orang Belanda dan Eropa akan dapat memenubhi segala kebutuhan VOC. Selain
itu. Koloni tersebut juga akan memperkuat posisi VOC dalam perdagangan
intra-Asia. Dengan adanya Batavia Batavia VOC akan memiliki pijakan yang
kuat dalam melakukan kegiatan perdagangan di Asia. Dalam pandangan
Coen, pemukim tetap Belanda dan Eropa akan mengurangi secara besar-
besaran pengeluaran VOC dan menigkatkan pendapatan maskapai dagang
ini melalui pajak. Jika rencana Coen terwujud, kegiatan perdagangan Belanda
di Asia diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dengan
meninggalkan keuntungan besar dari perdagangan rempah-rempah kepada
VOC. Dengan pengaturan seperti ini maka biaya dan resiko yang besar dalam
pengangkutan uang logam dari Eropa ke Asia dapat dikurangi ke tingkat
minimum.®’ Keuntungan yang lain dari adanya pemukiman orang Belanda dan
Eropa di Batavia adalah ketika terjadi perang para pemukim tersebut dapat

67 Vincent C. Loth, “Pioneers and Perkeniers: The Banda Islands in the 17" Century”, dalam Cakalele, Volume
6, 1995, him. 20.




REMPAH, JALUR REMPAH DAN DINAMIKA MASYARAKAT NUSANTARA

dengan cepat dimobilisasi demi kepentingan VOC. Dalam pemikiran Coen
adanya koloni orang Belanda dan Eropa merupakan cara termurah, teraman
dan paling bisa diandalkan dalam rangka menjamin keberhasilan kegiatan

perdagangan VOC di Asia.

Batavia memiliki lokasi geografis sangat strategis, yaitu terletak di dekat
Selat Sunda yang merupakan satu diantara dua jalur penghubung (yang
lainnya adalah Selat Malaka) utama antara Samudra Hindia dan Laut Cina
Selatan. Dengan posisi tersebut Batavia sangat sesuai untuk dijadikan pusat
kegiatan VOC di Asia. Selain sebagai tempat berkumpulnya kapal-kapal VOC,
Batavia selanjutnya juga berfungsi sebagai salah satu kota pelabuhan utama
dalam jaringan perdagangan Asia, sekaligus sebagai pusat kegiatan militer

Belanda dalam menghadapi persaingan dengan Portugis dan Spanyol di Asia.

Sepanjang abad 17 VOC berhasil membangun Batavia sebagai pusat
kegiatan perdagangan terbesar di Asia Tenggara dengan mengalahkan
Malaka. Meski demikian, Batavia hanya dapat menjadi pelabuhan terpenting
di Nusantara hanya setelah Banten berhasil ditundukkan sepenunya pada
tahun 1684. Kekalahan Banten yang disertai dengan penguasaan teritorial
terhadap hampir seluruh wilayah Jawa Barat, telah menyebabkan Batavia
dapat berkembang menjadi kota pelabuhan yang memiliki hinterland (daerah

pendukung).

Keberadaan daerah pendukung sangat penting untuk menunjang
keberhasilan Batavia sebagai kota dagang yang bukan hanya berfungsi
sebagai pelabuhan transito, tetapi juga menjadi daerah penghasil komoditi
seperti gula, kopi, dan indigo. Berbeda dengan gula yang diproduksi daerah
Ommelanden, kopi dan indigo di produksi di dataran tinggi Priangan.®®
Meski ditanam di Priangan, kopi dan indigo dapat dianggap sebagai produk
hinterland Batavia karena ekspor produk ini ke Asia ataupun Eropa dilakukan
melalui pelabuhan Batavia.

68  Sejak akhir abad 17 Priangan barat berada di bawah administrasi pemerintah kota Batavia, sedangkan wilayah
Priangan timur berada di bawah wewenang Kesultanan Cirebon yang sejak tahun 1681 telah tunduk pada
kekuasaan VOC. Untuk proses ekspansi VOC ke Jawa Barat lihat Bondan Kanumoyoso, “Socio-Economic
Activity and Change in West Java: Forest Production and Agriculture in Cirebon-Priangan™, dalam Jurnal
Sejarah, Vol.12, No.12, 2005.
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Sistem perdagangan yang berkembang di Batavia pada dasarnya adalah
sistem perdagangan distribusi, dalam arti komoditi-komoditi dari berbagai
penjuru Asia dikumpulkan di kota pelabuhan ini sebelum disebarkan ke
wilayah-wilayah yang memiliki potensi pasar sehingga dapat mendatangkan
keuntungan besar. Secara garis besar, dimata VOC ada tiga kategori wilayah
dimana mereka memiliki kepentingan ekonomi.®® Pertama; daerah koloni
dimana mereka memiliki kekuasaa teritorial seperti di Srilangka, Malaka,
Batavia, dan Maluku. Kedua; daerah dimana mereka mengikat kontrak khusus
dengan penguasa setempat sehingga diperbolehkan untuk membuka kantor
dagang seperti di Ayuthaya (Siam). Ketiga; daerah dimana mereka harus
berdagang dengan pengawasan dan peraturan yang diterapkan oleh penguasa
lokal seperti di Nagasaki (Jepang), dan Kanton (Cina).

Hingga pertengahan abad ke-17 hampir seluruh keuntungan VOC berasal
dari perdagangan rempah-rempah yang berasal dari Indonesia bagian barat
(lada) dan Indonesia bagian timur (cengkeh dan pala). Perdagangan rempah-
rempah berhasil dikendalikan dengan baik oleh VOC melalui Batavia dengan
menyingkirkan secara bertahap kota-kota dagang lain di Nusantara yang
menjadi pesaingnya, seperti Malaka (ditaklukkan tahun 1641), Makassar
(1666), dan Banten (1684). Monopoli perdagangan terhadap cengkeh dan
pala dapat dilakukan dengan baik, karena wilayah penghasil kedua komoditi
itu, yaitu kepulauan Maluku dan Banda, berada di bawah kekuasaan VOC
sepenuhnya.

Di tahun 1724 Valentijn menerbitkan karyanya yang memuat catatan
tentang kegiatan perdagangan intra-Asia yang dilakukan oleh VOC melalui
pelabuhan Batavia.”’ Dalam catatatan Valentijn negara dan daerah yang
terlibat perdagangan dengan Batavia antara lain adalah: Tanjung Harapan
(Afrika Selatan), Koromandel, Srilangka, Persia, Benggala, Burma, Malaka,
Siam, Tonkin, Cina, dan Jepang. Barang-barang yang diimpor Batavia dari
daerah-daerah tersebut antara lain adalah: koin emas dan tembaga (Jepang),

69 Leonard Blussé, Visible Cities: Canton, Nagasaki and Batavia and the Coming of the Americans (Cambridge:
Harvard University Pressw, 2008), him. 34-35.

70  Francois Valentijn seperti yang dikutip dalam Leonard Blussé, “On the Waterfront: Life and Labour Around
the Batavian Roadstead” dalam Haneda Masashi (editor), Asian Port Cities 1600-1800. Local and Foreign
Cultural Interactions (Singapore: NUS Press, 2009),132-134.
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tekstil (Koromandel dan Benggala), teh (Cina), porselein (Cina), kain sutra
(Cina), gading gajah (Siam), kayu eboni (Tanjung Harapan), dan budak
(Koromandel, Benggala, dan Burma). Sedangkan komoditi yang diekspor oleh
Batavia antara lain adalah: rempah-rempah (Eropa) tekstil (Jepang, Siam, dan
Tanjung Harapan), gula (Persia, Benggala, dan Jepang), dan beras (Tanjung
Harapan), dan budak (Tanjung Harapan dan Malaka).
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